BUPATI BOMBANA

PROVINSI SULAWESI TENGGARA

PERATURAN BUPATI BOMBANA
NOMOR |3 TAHUN 2023

TENTANG

STANDAR BELAYANAN DAN STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
: E :
- PERIZINAN BERUSAHA DAN NON PERIZINAN PADA DINAS PENANAMAN
MODAL DAN PI;ZLAYANAN TERPADU SATU PINTU KABUPATEN BOMBANA

Menimbang  :

Mengingat

iiDENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BOMBANA,

a. bahwa dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan‘

kepada masyarakat khususnya dibidang pelayanan
perizinan berusaha dan non perizinan serta mendorong
pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan investasi,
maka setiap penyelenggara pelayanan publik wajib
menetapkan  Standar Pelayanan dan = Standar

‘Operasional Prosedur Pelayanan perlu menetapkan

Peraturan Bupati Bombana tentang Standar Pelayanan
Standar Operasional Prosedur Perizinan Berusaha dan
Non Perizinan pada Dinas Penanaman Modal dan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bombana;

. bahwa  berdasarkan pertimbangan  sebagaimana

dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Standar Pelayanan dan Standar
Operasional Prosedur Perizinan Berusaha dan Non
Perizinan pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bombana;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik 'Indonésia Tahman 1945; |

. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang

Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari

Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara
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Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851);

. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2003 tentang

Pembentukan = Kabupaten Bombana, Kabupaten
Wakatobi dan Kabupaten Kolaka Utara di Provinsi
Sulawesi Tenggara, (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahhn 2003 Nomor 144, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4339);

. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang
Penanaman Modal (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 63, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4724) sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2020 tentahg Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang

Pelayanan Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 122, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5038);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negéra Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapakali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856};

. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5601)
| sebagaimana telah diubah beberapakali terakhir dengan
Undang—Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
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Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang‘-Undang, (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009
tentang Pelayanan Publik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 215, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5357);
Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 15, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6617 );

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Di Daerah
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6618);

Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 221);

Peraturan Presiden Nomor 10 Tahun 2021 tentang
Bidang Usaha Penanaman Modal (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 61)

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden

13.

Nomor 49 Tahun 2021 tentang Perubahan atas
Peraturan Presiden Nomor 10 Tahun 2021 tentang
Bidang Usaha Penanaman Modal (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 128);

Peraturan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 35 Tahun 2012 tentang
Pedoman Penyusunan Standar Operasional Prosedur
Administrasi Pemerintah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 649);
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036)
sebagimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 157);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 138 Tahun
2017 tentang Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1956);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 25 Tahun 2021
tentang Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 885);

Peraturan Daerah Kabupaten Bombana Nomor 3 Tahun

2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah;

Peraturan Bupati Borhbana Nomor 67 Tahun 2021
tentang Pendélegasian Wewenang Penyelenggaraan
Perizinan Berusaha dan Non Perizinan Kepada Kepala
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kabupaten Bombana;

Peraturan Bupati Bombana Nomor 68 Tahun 2021
tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis
Risiko di Kabupaten Bombana;

Peraturan Bupati Bombana Nomor 32 Tahun 2022
tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Penanaman
Modal dan Peléyanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten

Bombana;
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MEMUTUSKAN

Menetapkan :| PERATURAN BUPATI TENTANG STANDAR PELAYANAN

sl A

10.

11.

12.

DAN STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PERIZINAN
BERUSAHA DAN NON PERIZINAN PADA DINAS
PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
PINTU KABUPATEN BOMBANA.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Daerah adalah Kabupaten Bombéna.

Bupati adalah Bupati Bombana.
Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Bombana.

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu yang
selanjutnya Fdisingkat DPMPTSP adalah Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan T%:rpadu Satu Pintu Kabupaten Bombana.

Kepala DPM?PTSP adalah Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Sat%l Pintu Kabupaten Bombana.

Standar Operasional Prosedur yang selanjutnya disingkat SOP adalah
seran’gkaianvketentuan tertulis yang dibakukan mengenai berbagai proses
penyelenggm“aan administrasi pemerintahan.

Front Oﬁce adalah bagian pertama dan terakhir yang melakukan
pelayanan la}ngsung kepada masyarakat atau pemohon.

Back Ojfﬁce adalah segala aktlﬁtas yang melakukan pencetakan/
pengetikan penzman laporan-laporan dan aktifitas administrasi.

Prosedur adalah langkah- Iangkah maupun tahapan mekanisme yang
harus d11kut1 oleh seluruh unit organisasi untuk melaksanakan kegiatan
sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan.

Kegiatan ‘aﬁlalah penjabaran dari fungsi dan rincian tugas untuk
mencapai hasil kerja tertentu, sesuai dengan langkah-langkah kerja yang
telah diten’tuikan dalam Standar Operasional Prosedur.

Retribusi ad:alah pungutan sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian
izin tertentu yang khusus disediakan dan/atau diberikan oleh
pemerintaha:n Kabupaten Bombana untuk kepentingan orang pribadi atau
badan. E

Surat Ketetzapan Retribusi Daerah, yang selanjutnya disingkat SKRD,
adalah suraflt ketetapan retribusi yang menentukan besarnya jumlah
pokok retribFsi yang terutang.

E
|

H
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Perizinan adalah pemberian izin kepada orang pribadi atau badan usaha
yang dimaksfudkan untuk pembinaan, pengaturan, pengendalian dan
pengawasan atas kegiatan, pemanfaatan ruang, serta penggunaan sumber
dayé alam, |barang, prasarana, saraha atau fasilitas tertentu guna
melindungi kfepentingan umum dan menjaga kelestarian lingkungan.

Non perizinaén adalah segala bgntuk kemudahan pelayanan, fasilitas,
fiskal dan infiormasi mengenai kegiatan tertentu sesuai dengan ketentuan
peraturan pe%undang—undangan.

Tim Kerja Te;knis adalah Tim yang dibentuk untuk memberikan Kajian
Teknis dan Pertimbangan terhadap Perizinan dan Non perizinan yang
akan diterbitfkan. |

Izin adalah. (giokumen yang dikeluarkan oleh Bupati atau Kepala Dinas
Penanaman {Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu berdasarkan
peraturan daerah atau peraturan lainnya yang merupakan bukti legalitas,
menyatakan | sah atau diperbolehkannya seseorang atau badan untuk
melakukan usaha atau kegiatan tertentu.

Pasal 2

Maksud penyusunan Peraturan Bupati ini adalah sebagai pedoman bagi

Pemerintah Kabu'paten Bombana dalam penyelenggaraan perizinan di daerah

;
yang lebih efektif dan efisien.

’ Pésal 3

b

Tujuan Peraturaréx Bupati ini adalah untuk meningkatkan kualitas pelayanan

|
di bidang perizin?n dan non perizinan secara lebih mudah, cepat, sederhana,

efektif, dan efisien, serta memberikan kepastian dalam proses pelayanan.

BAB I
RUANG LINGKUP
Pasal 4

Ruang lingkup SOP Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan

terdiri atas :

a.

(1)

pelayanan Perizinan Berusaha, Perizinan Non Berusaha dan Non Perizinan;

dan

pengaduan Perizinan dan Non Perizinan.

BAB III

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
Pasal 5

SOP pelayanain perizinan dan non perizinan meliputi:

|

t

|
|

|

|




a.

b.

bagian Identitas; dan

bagan diaéram alir.

(2) Bagian Idenhtas SOP Pelayanan perizinan dan nonperizinan sebagaimana

(3)

dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi:

B0t a0 oo

bt o
.

LS

k.

L

nomor standar operasional prosedur;
tanggal pembuatan;

tanggal re\%isi;

tanggal pengesahan;
disahkan oleh ;

nama SOP;

dasar hukilm;

kualifikasi pelaksana;
keterkajtalia;

peralatan dan perlengkapan;
peringatan; dan

pencatatan dan pendataan.

Bagan dlagram alir SOP pelayanan perizinan dan non

sebagaimana Edlmaksud pada ayat (1) huruf b meliputi:

a.
b.

T NS R U RN

aktifitas; |

p_elaksana;:

. pemohc;n;

. petugas? pendaftaran (Front Office);
. petugas; pencetak (Back Office);
. instansi teknis;

. analis Kebijakan Ahli Muda;

. kepala tE)idang; dan

. kepala (fiinas.

Mutu Baku:

1. kelengléapan;

2. persyaratan,;

3. waktu; dan

4. output.,

perizinan

Diagram alir] SOP menggunakan simbol yang menggambarkan urutan

langkah Kkerja secara sistematis,

mekanisme Kerja.

penjelasan aliran dokumen, dan
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Pasal 6

(1) Penyelenggaraan pelayanan perizinan dan nonperizinan dilakukan melalui

mekanisme frolnt office dan back office.

(2) Mekanisme peiayanan front office meliputi:

a. layanan kqnsultasi perizinan dan nonperizinan,;

b. pemeriksa%n dan verifikasi kelengkapan dokumen permohonan

perizinan dan nonperizinan;

c. penerimaaln atau penolakan dokumen permohonan perizinan dan

nonperizinan.

(3) Mekanisme pelayanan back office meliputi:

a. proses peqerbitan dokumen perizinan dan non perizinan;

b. proses penolakan perizinan dan nonperizinan; dan

c. proses pencabutan dan/atau pembatalan perizinan dan nonperizinan.
|

F Pasal 7

(1) Jenis pelayan?n perizinan dan non perizinan yang dilaksanakan oleh Dinas

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu sebagai berikut:

a. Perizinan Berusaha yang menjadi kewenangan Bupati sesuai dengan

ketentuanperaturan perundang-undangan :

1.
2.
3.
4.

Perizinl_an Berusaha Resiko Rendah;
Perizinan Berusaha Resiko Menengah Rendah;
Perizin!an Berusaha Resiko Menengah Tinggi;

Perizinan Berusaha Resiko Tinggi.

b. Perizinan Non Berusaha.

VR N o bk WD -

i e o
B W N =0

Persetujuan Bangunan Gedung (PBG);

Sertiﬁléat Layak Fungsi (SLF);

Izin Praktek Dokter Umum/Dokter Gigi; \
Izin Prélktek Dokter Spesialis;

Izin Praktek Perawat/Perawat Gigi;

Izin Pr?.ktek Bidan; |

Izin Praktek Apoteker;

Izin Praktek Asisten Apoteker;

Izin Pr.Eenktek Penata Anastesi;

.Izin Praktek Fisioterafis;

.Izin Ke'lja Rekam Medik;

.1zin Praktek Ahli Teknologi Laboratorium Medik;
.Izin Ketlja Radiografer;

.1zin Kerja Analisis Kimia/ Késehatan;




15.1zin Kerja Tenaga Gizi;

16. Surat Pfencabutan Izin;

17.1zin 'Op(sarasional Pendirian Sekolah Baru Swasta;

18.1zin Operasional PAUD, Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Pusat
Kegiataln Belajar Masyarakat (PKBM);

19. Izin Operasional Sanggar Seni dan Budaya;

20.1zin Perildidikan Dasar yang Diselenggarakan oleh Masyarakat;

21.1zin Pungutan Uang atau Barang (PUB);

22.1zin Operasional Yayasan/Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS);

Non Perizinan

1. Rekomenda31 Prinsip; :

2. Persetujuan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang (PKKPR}; dan

3. Rekomendas1 Penetapan Lokasi Terminal Khusus.

(2) SOP pelayanan perizinan dan non perizinan sebagaimana dimaksud pada

(1)

(2)

ayat (1) tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

1
terpisahkan d%u‘i Peraturan Bupati ini.

Pasal 8

Pengaduan pei:rizinan dan non perizinan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4 huruf b, dilaksanakan melalui:

a. loket penga}duan ;

o oo o

kotak pengladuan;
surat; [
telepon /faksimile (0811 4700 045);

email : info.dpmpstpbombana@gmail.com.

SOP pengaduan pelayanan perizinan dan non perizinan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1), tercantum dalam Lampiran yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB IV
PEMBIAYAAN
Pasal 9

Pembiayaan pelaksanaan ketentuan dalam Peraturan Bupati ini bersumber

dari Anggaran Pendapatan dan BelanJa Dinas Penanaman Modal dan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bombana.

BAB V
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 10

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan

Bupati ini dengan|penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Bombana.

Ditetapkan di Rumbia

PARAT KOORDINASI | pada tanggal 31 JuU 2023
) [URIT/SETUAR KEEDA| Pi.RAF|  BUPATI BOMBANK
Sled a [ S B 7
| fAde~ 6 Qi'\\"
! }Saz/a»\ '{7304‘““4 A ,
5 |Kadis Uff“‘ pJ_g—?] E\( BIYRHANUDDIN

Diundangkan di Rumbla
pada tanggal 2\ | jUU 2023

- SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN BOMBANA,

/MAN ARE

BERITA DAERAH KABUPATEN BOMBANA TAHUN 2023 NOMOR '3




PEMERINTAH KABUKPATEN BOMBANA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Nomor SOP dan SP

Tgl Pembuatan

Tgl Revisi

Tgl Efektif -

PARAT HOCRDINASE
KABUPATEN 1O VUHIT/SAYEAE HERJA| PARAY

1 | Shede A
2 i

¢ (Y
N e
: vi.l/ ~
£

O —
5 |Kadis OpM-psp | By

Disahkan Oleh , Pj. BUPATI wozwbxmm@w\w\
.

)y

\%\ BURHANUDDIN

Perizinan Berusaha Risiko Menengah

Nama SOP dan SP Rendah

Dasar Hukum :

Kualifikasi mua_w_nmwﬂm Perbantuan / Helpdesk :

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
'Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang

2. Peraturan Pemrintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis
Risiko -

3. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan vogmmbm di Daerah

4. Peraturan Bupati Bombana Nomor 67 tahun 2021 tentang Pendelegasian Wewenang o
Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan Berusaha dan Non Perizinan Kepada Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Nw,ocv,m:as Bombana

5. Peraturan Bupati Bombana Nomor 68 tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha
Di Kabupaten Bombana

1. Minimal SMA .
2. Memahami tugas dan fungsi perbantuan / Helpdesk

" |3. Mampu Mengoperasikan Komputer serta memahami

aplikasi oss.go.id
4. Mampu berkomunikasi dengan baik dan memahami
persyaratan dari setiap perizinan dan Nonperizinan

Keterkaitan

Peralatan/Perlengkapan

1. Link Kementerian Dalam Negeri (Untuk Validasi KTP)

-2:~Link-Konfirmasi-Status-Wajib-Pajak (KSWF)

1. Komputer yang dilengkapi dengan aplikasi

2-KetersediaanJaringan-Internet

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan

Apabila persyaratan tidak terpenuhi (invalid) maka permohonan izin tidak dapat diproses.

Data tercatat pada Dashboard oss.go.id
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PEMERINTAH KABUKPATEN BOMBANA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

pope i
TANDAN TAADRIRIL O
mm»w%ﬁ‘ ZOORD s H

¢ WABUPATEN

SR R TR B RO PARAY
1 | Geleda 4|
2 \

INOITIOT DU Addll D

Tgl Pembuatan

Tgl Revisi
Tgl Efektif e
Disahkan Oleh P

Pj. BUPATI BOMBANA

BURHANUDDIN.

|2)

t - \

Nama SOP dan SP Perizinan Berusaha Risiko Rendah

Dasar Hukum :

Kualifikasi Pelaksana Perbantuan / Helpdesk :

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang

2. Peraturan Pemrintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis
Risiko .

3. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan berusaha di Daerah

4. Peraturan Bupati Bombana Nomor 67 tahun 2021 tentang Pendelegasian Wewenang .
Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan Berusaha dan Non Perizinan Kepada Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bombana

5. Peraturan Bupati Bombana Nomor 68 tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha
Di Kabupaten Bombana

1. Minimal SMA
2, Memahami tugas dan fungsi perbantuan / Helpdesk

3. Mampu Mengoperasikan Komputer serta memahami
aplikasi oss.go.id
4. Mampu berkomunikasi dengan baik dan memahami
persyaratan dari setiap perizinan dan Nonperizinan

Keterkaitan

Peralatan/Perlengkapan

1. Link Kementerian Dalam Negeri (Untuk Validasi KTP)

1. Komputer yang dilengkapi dengan aplikasi

2. Ketersediaan Jaringan Internet

_2._Link Konfirmasi Status Wajib Pajak (KSWP)

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan

Apabila persyaratan tidak terpenuhi (invalid) maka permohonan izin tidak dapat diproses.

Data tercatat pada Dashboard oss.go.id
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BAGAN ALIR PROSEDUR

PERIZINAN BERUSAHA RISIKO RENDAH
MELALUI SISTEM OSS RBA

NO

AKTIFITAS

PEMOHON

PTSP

HELPDESK)

(PERBANTUAN/

LEMBAGA OSS

MUTU BAKU

ADM. YANG
DIBUTUHKAN

PERSYARATAN

WAKTU

OUTPUT

Pemohon melakukan pendaftaran melalui link
0ss,go.id untuk mendapatkan hak akses

Dengan

-

Perbantuan

No Hp

KTP, NPWP. E-mail dan

Petugas Helpdesk melakukan perbantuan
kepada Pemohon untuk pendaftaran untuk
mendapatkan Hak akses

Input
Mahdiri

Lembaga OSS memberikan Hak Akses Kepada
Pemohon

Pemohon Menginput data sesuai permintaan
Aplikasi

. Dengan
A 'u Pé¢rbantuan
| o
t

Maksimal 3
Jam

Petugas Helpdesk melakukan perbantuan
kepada Pemohon untuk pengisina data yang
dibutuhkan

Lembaga OSS menerbitkan Nomor Induk-
Berusaha (NIB) yang merupakan Periznan
Tunggal

\ 4

__Pemohon dapat mendownload dan Mencetak

Dokumen Izin

Hak Akses

NIB




PEMERINTAH KABUKPATEN BOMBANA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
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Nomor SOP dan SP

Tgl Pembuatan

Tgl Revisi

Tgl Efektif

Disahkan Oleh -
Pj. BUPATI BOMBANA~
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ey

Kadis DPM- PT¢p

Nama SOP dan SP Tinggi

Dasar Hukum :

Kualifikasi Pelaksana :

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang

2. Peraturan Pemrintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis
Risiko

3. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan anmme di Daerah

‘| 4. Peraturan Bupati Bombana Nomor 67 tahun 2021 Sbﬂmbm Humsmﬂommwumb Eoémbmbm

Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan Berusaha dan Non Perizinan Kepada Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bombana

5. Peraturan Bupati Bombana Nomor 68 tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha
Di Kabupaten Bombana

6. Peraturan Teknis Terkait KBLI yang dimohon oleh Pemohon

1. Minimal SMA

2. Memahami tugas dan fungsi perbantuan / Helpdesk
3. Mampu Mengoperasikan Komputer serta memahami
aplikasi oss.go.id

4. Mampu berkomunikasi dengan baik dan memahami
persyaratan dari setiap perizinan dan Nonperizinan

Nonnnmn»mnm,b

Peralatan/Perlengkapan

-1.~-Link-Kementerian-Dalam-Negeri-(Untuk-Validasi"KTP)
2. Link Konfirmasi Status Wajib Pajak (KSWP)
3. Hak Akses OSS RBA Instansi Teknis

1. Komputer yang dilengkapi dengan aplikasi

2. Ketersediaan Jaringan Internet

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan

Apabila persyaratan tidak terpenuhi (invalid) maka permohonan izin tidak dapat diproses.

Data tercatat pada Dashboard oss.go.id

Perizinan Berusaha Risiko Menengah
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BAGAN ALIR PROSEDUR

PERIZINAN BERUSAHA RISIKO MENENGAH TINGGI
MELALUI SISTEM OSS RBA

NO

AKTIFITAS

PEMOHON

PTSP
(PERBANTUAN/
HELPDESK)

LEMBAGA 0SS

INSTANSI
TEKNIS

DPHIPTSP

MUTU BAKU

UNIT

PERIZINAN

KEPALA
DINAS

PERSYARATAN
ADM. YANG
DIBUTUHKAN

WAKTU

OUTPUT

Pemohon melakukan pendaftaran melalui link
0ss,go.id untuk mendapatkan hak akses

etiz3e B
hantuan

KTP, NPWP. E-mail, No
Hp dan Persyaratan Sesuai
NSPK

Petugas Helpdesk melakukan perbantuan
kepada Pemohon untuk pendaftaran untuk
mendapatkan Hak akses

Input
Mahdiri

Lembaga OSS memberikan Hak Akses Kepada
Pemohon

A\

Maksimal 1 Jam

Hak Akses

Pemohon Menginput data sesual permintaan
Aplikasi :

!

Ibantuan _

Petugas Helpdesk melakukan perbantuan
kepada Pemohon untuk pengisian data yang
dibutuhkan

Ihrjut
MgrHdiri

Instansi Teknis Memeriksa kelengkapan
persyaratan sesual NSPK, memferikasi jika
MEMENUHI SYARAT diteruskan Ke PTSP, jika
TIDAK, kembali ke Pemohon

b 4

e —
‘TIDAK MEMENUHI

SYARAT

>

Sesuai NSPK KBLI Yang
dipilih

S Hari

Unit Perizinan memeriksa lampiran teknis,
selanjutnya meneruskan kepada Kepala Dinas

MEMENUHI S

ARAT

1 Jam

Perifikasi

Kepala dinas melakukan persetujuan
penerbitan Sertifikat Standar (SS)

Lembaga OSS menerbitkan Nomor Induk
Berusaha {NIB) dan Sertifikat Standar (SS)
Terverifikasi

L 3

1 Hari

JS [y

-~ Pemohon dapat mendownload dan Mencetak——
' Dokumen lzin v

—

Persetujuan

NIB dan S8




PEMERINTAH KABUKPATEN BOMBANA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

- PARAF I

@Cprwwmﬂ?mn

N T
Nomor SUF dan ot

Tgl Pembuatan

Tgl Revisi

Tgl Efektif

x>mcv><nz )

VO | UNIT/SATUAN HERJA| PARAF
1 | Gk

..//amﬁ_!“z)t N
3 ?ss&x?

Disahkan Oleh
Pj. BUPATI wogwgbé

e

wdmﬂm; UDDIN

5 x&? - PP

s ﬁisfr\

Nama SOP dan SP | Perizinan Berusaha Risiko Tinggi

Dasar Hukum :

Kualifikasi Pelaksana :

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah

Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang

2. Peraturan Pemrintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis
Risiko

3. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan berusaha di Daerah

"4, Peraturan Bupati Bombana Nomor 67 tahun 2021 tentang Pendelegasian Wewenang
Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan Berusaha dan Non Perizinan Kepada Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bombana

‘5. Peraturan Bupati Bombana Nomor 68 tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha
Di Kabupaten Bombana

6. Peraturan Teknis Terkait KBLI yang dimohon oleh Pemohon

1. Minimal SMA
2. Memahami tugas dan fungsi perbantuan / Helpdesk
3. Mampu Mengoperasikan Komputer serta memahami
aplikasi oss.go.id , ,
4. Mampu berkomunikasi dengan baik dan memahami
persyaratan dari setiap perizinan dan ZQEunnNEmb

Keterkaitan

Peralatan/Perlengkapan

-1.-Link.Kementerian.Dalam Negeri. (Untuk Validasi. KTP)
2. Link Konfirmasi Status Wajib Pajak (KSWP)
3. Hak Akses OSS RBA Instansi Teknis

1. Komputer yang dilengkapi dengan aplikasi

2. Ketersediaan Jaringan Internet

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan

Apabila persyaratan tidak terpenuhi (invalid) maka permohonan izin tidak dapat diproses.

Data tercatat pada Dashboard oss.go.id
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PEMERINTAH KABUKPATEN BOMBANA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PARAF HOORBINA
VUNET/SETUAT HERJA

Lleda

KABUPATEN

of
ATy ATY
PARAR

£

o

P
- -

-

Nomor SOP

Tgl Pembuatan

Tgl Revisi

Tgl Efektif

P

Disahkan Oleh ,
isalikan Lle Pj. BUPATI BOMBANA~"

BURHANUDDIN

P

i
A

&

Nama SOP PERSETUJUAN BANGUNAN GEDUNG (PBG)

Dasar Hukum :

Kualifikasi Pelaksana :

. Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang;
. Undang Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah

Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang

. Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis

Risiko

. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2021 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang Undang Nomor 28

Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung

. Peraturan Daerah Kabupaten Bombana Nomor 13 Tahun 2013 tengtang Izin Mendirikan Bangunan;

. Peraturan Daerah Kabupaten Bombana Nomor 20 Tahun 2013 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah

Kabupaten Bombana Tahun 2023-2033.

. Peraturan Bupati Bombana Nomor 67 tahun 2021 tentang Pendelegasian Wewenang Penyelenggaraan

Pelayanan Perizinan Berusaha dan Non Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bombana

1. Minimal SMA
2. Memahami tugas dan fungsi front office

3. Mampu berkomunikasi dengan baik dan memahami

persyaratan dari setiap perizinan dan Nonperizinan

Keterkaitan

Peralatan/Perlengkapan

Rl

Izin Lingkungan

Izin Lingkungan (Andal & UKL-UPL)
Sertifikat Laik Fungsi Bangunan Gedung
Rekomendasi Pembongkaran Bangunan

6. Tanda Daftar Gudang (TDG)

1. Komputer yang diléngkapi dengan aplikasi
2. Formulir perizinan dan non perizinan

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan

Apabila persyaratan tidak dipenuhi/dilengkapi oleh pemohon maka permohonan izin

tidak akan diproses.

1. Buku Registrasi

2. Form Pendataan.




. STANDAR PELAYANAN PUBLIK (SPP)
PERSETUJUAN BANGUNAN GEDUNG (PBG)

NO

KOMPONEN

URAIAN

KET

Persetujuan Bangunan Gedung (PBG)

Dasar Hukum

1
2
3

u

~N O

Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang;
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko
Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2021 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang Undang Nomor 28 Tahun
2002 tentang Bangunan Gedung

Peraturan Daerah Kabupaten Bombana Nomor 13 Tahun 2013 tengtang Izin Mendirikan Bangunan;

Peraturan Daerah Kabupaten Bombana Nomor 20 Tahun 2013 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Bombana Tahun 2023-2033.

* Peraturan Bupati Bombana Nomor 67 tahun 2021 tentang Pendelegasian Wewenang Penyelenggaraan Pelayanan

Perizinan Berusaha dan Non Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kabupaten Bombana

Persyaratan yang harus dipenuhi :

1
2
3

Mengisi formulir PBG melalui Link www:http//simbg.pu.go;
Foto copy KTP Pemohon

Foto copy kepemilikan tanah dalam bentuk surat tanah/sertifikat/girik yang dilegalisasi oleh Lurah dan Camat
setempat;

| Persyaratan

Foto copy bukti tanda pelunasan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) tahun terakhir;
HumwmonE.Cmb tetangga,

Gambar bangunan dan situasi letak bangunan, berisi informasi tentang :

a. Bentuk kavling/pekarangan yang sesuai dengan peta Badan Pertanahan Nasional;
b. Nama jalan menuju ke kavling dan di sekeliling kavling; |

c. Peruntukan bangunan di sekeliling kavling;




d. Denah situasi dan denah lokasi bangunan di dalam kavling;
e. Garis sempadan;

f. Arah mata angin dan skala gambar.

7 Perjanjian sewa menyewa tanah atau surat persetujuan pemilik tanah yang akan digunakan sebagai tempat
bangunan dalam hal Pemohon Izin bukan pemilik tanah.

Bagan Alir Terlampir

Tingkat penggunaan jasa IMB dihitung dengan rumus sebagai berikut :

1 Retribusi pembangunan baru: L x It x 1,00 x HSbg

2 Retribusi rehabilitasi/renovasi bangunan: L x It x Tk x HSbg

3 Retribusi prasarana bangunan gedung : , V xIx 1,00 x HSpbg

4 Retribusi rehabilitasi prasarana bangunan gedung : V x I x Tk x HSpbg

Keterangan : : S «
L : Luas lantai bangunan gedung
It : Indeks terintegrasi
vV : Volume/besaran (dalam satuan m?2, m,unit)
I : Indeks
Biaya / Tarif Tk : Tingkat kerusakan
0,45 untuk tingkat kerusakan sedang
0,65 untuk tingkat kerusakan berat
HSbg...:-Harga satuan _bangunan

HSpbg : Harga satuan prasarana bangunan
1,00 :Indeks pembangunan baru.

, . s Nilai
No Kondisi Bangunan Indeks
1 Galian pondasi/galian saluran 1,10
2 Pasangan pondasi bangunan 1,20
3 Dinding dan kolom baneinan - .1.30..
4

Kap bhangunan .10




Py

S b&wwﬁ

6 Bangunan telah digunakan

Jangka Waktu .
Penyelesaian 28 (delapan) hari kerja
Produk Layanan Persetujuan Bangunan Gedung

|Sarana, Prasarana, .

dan/atau Fasilitas.

OO~ U D WN -

18

-19~
20

Sarana dan Prasarana:

Ruang Tunggu
Meja Informasi
Ruang Pengaduan
NoBvcﬁmH.

Printer

Kursi Tunggu/Sofa
Kursi Kerja

Meja

Lemari

_Mesin Pengganda

Mesin Hitung
Telepon/HP

Toilet

AC

TV Set

Kipas Angin

Kotak Saran
Koran dan Majalah

Tempat Parkir R
CCTV .

Penanganan
Pengaduan, Saran
dan Masukan-

1

S WIN

Tersedia Sarana Pengaduan:

Kotak Saran
Petugas Pengaduan

Formulir Pengaduan
Telepon/HP. 082331114885




5
6

Email: info.dpmptsp@gmail.com
Lembar Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)

Penanganan
Pengaduan, Saran
dan Masukan

7

Waktu penyelesaian pengaduan paling lambat selesai ditanggapi dalam waktu S (lima) hari sejak pengaduan
diterima petugas.

10.

Jaminan Pelayanan

Jaminan Pelayanan diberikan dalam bentuk:

DU b WN -

Kepastian persyaratan, biaya dan waktu penyelesaian;

Diwujudkan dalam Maklumat /Janji Pelayanan:

Memberikan pelayanan dengan senyum, ramah, santun dan sepenuh hati;

Memberikan pelayanan sesuai dengan Standar Pelayanan (SP);

Tidak menerima dan meminta imbalan dalam bentuk apapun selain tarif retribusi yang telah ditetapkan;
Apabila kami tidak menyelesaikan dokumen anda tepat waktu, maka kami siap mengantarkan ke alamat anda.

Apabila  kami tidak menepati pernyataan ini, maka kami siap menerima sanksi sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

11.

Jaminan Keamanan

SK dicetak dengan menggunakan kertas khusus, bernomor seri dan dibubuhi tanda tangan asli dan dicap basah.

12.

Evaluasi Kinerja
Pelaksana

Evaluasi kinerja pelaksana dilakukan melalui:

Indeks Kepuasan masyarakat (IKM) yang dibagikan ke setiap pemohon izin setelah menerima sertifikat izinnya.




BAGAN ALIR PROSEDUR PENERBITAN

PERSETUJUAN BANGUNAN GEDUNG (PBG)

PELAKSANA MUTU BAKU KETERANGAN
NO AKTIVITAS FRONT PERSYARATAN
OFFICE/HELP oreraTor | BASKOFTICE/ | panip pELAYANAN Auw.w%mﬂ%cﬁn.:wa EADIS PMPTSP | SEKRETARIAT | ADM.YANG | WAKTU OUTPUT
DESK DIBUTUHKAN
1 |Menerima berkas permohonan izin dan Formulir yg telah
memeriksa isian formulir berdasarkan data dari terisi lengkap dan P .
pemohon A \. dokumen nnnﬂ“mwb
pendukung yg Berkas
dipersyaratkan
M rahkan berkas ki Kasi. Pela;
2 enye: T epada elayanan Formulir yg telah
terisi lengkap dan .
dokumen Penerimaan
pendukung yg Berkas
dipersyaratkan
3 |Memeriksa kelengkapan berkas pemohon, akan
a.bhoB_ummmmmh kepada W,O apabila volﬁhr tersebut Tidak Formulir yg telah Bila Lengkap akan
tidalke p dan ap berkas p terisi lengkap dan diproses dan bila
sudah lengkap maka akan di teruskan ke BO dokumen tidak lengkap akan| Verifikasi Berkas
untuk diregistrasi permohonan izinnya. {Ya & ! .
Tidak) Ya pendukung yg dikembalikan
dipersyaratkan untuk dilengkapi
4 |Penginputan data permohonan kedalam aplikasi
. |e-tarcking dan menyerahkan tanda terima and y
berkas permohonan kepada FO untuk diberikan 'anda terima Pendaftaran
kepada pemohon. Berkas Lengkap berkas Berkas
5 |Membuat draf surat p ar ke Dinas PU dan 7 Hari
PR Kabupaten Bombana terkait permohonan
Rekomendasi Izin Mendirikan Bangunan (IMB) Draf Surat
- luntuk diparaf. . Berkas Lengkap Pengantar Surat Pengantar
6 |Memaraf surat pengantar terkait permohonan
MMM_ME uw .vn_ _.Bmwwmcmwwm”qgvm:wmh Teknis Izin Berkas Lengkap & Draf Surat
Draf Surat Pengantar telah di | Surat Pengantar
Pengantar paraf
7 |Memaraf dan meneruskan surat pengantar
untuk ditandatangani oleh Kadis PMPTSP Berkas Lengkap & Draf Suart Draf Izin
Draf Surat Penganta telah di ditandatangi
Pengantar ditandatangan &
8 [Memerintahkan kepada staf BO untuk diantar
ke OFD Teknis Dinas PU dan PR Kabupaten Kel
~—o-{Bombana e e e clengkapan _| 1 Pertimbangan — | Verifikasi Berkas
Berkas, dokumen N
Teknis (BAPL & & Survey
pendukung dan Nota Hitung) Lapangan
Surat Pengantar
9 |Menerima surat dari DPMPTSP dan memberikan
pertimbangan teknis berdasarkan survey /
lapangan melalui surat rekomendasi teknis Kelengkapan .| Pertimbangan |Verifikasi Berkas
ditujukan kepada DPMPTSP. Berkas, dokumen | 20 Hari | po) io (BAPL & & Survey
pendukungdan [ Kega § "o pieng) Lapangan
Tidak Ya Surat Pengantar




10

Menerima surat hasit pertimbangan teknis dari
Dinas PU dan PR Kabupaten Bombana, dan

Total Waktu Penyelesalan

Kerja

i kepada Kabid. Pelay untuk di ananv an Pemeriksaaan Proses
proses. Pe &Mcmw.mmn Pertimbangan | Penerbitan Izin
Teknis (BAPL & Teknis (BAPL & Mendirikan
Nota Hitung) Nota Hitung) Bangunan (IMB)
11 |Menerima disposisi surat terkait hasil
rtimbangan teknis ke staf Back Office
wmwn:w &Emcwnm. pada ﬂ Kelengkapan . :
Berkas, Draf Izin Cetak Draf Izin
Pertimbangan Mendirikan Mengirikan
Teknis (BAPL & Bangunan (IMB) | Bangunan (IMB)
Nota Hitung)
12 [Menerima disposisi untuk membuat surat Kelengkapan
rekomendasi Izin Mendirikan Bangunan yang Berkas,
berisi penolakan atau persetujuan dan Pertimbangan Daraf Izin
kemudian diserahkan kepada Kasi. Pelay Teknis (BAPL & Mendirikan | Paraf Koordinasi
untuk di paraf, cknis B . en inasi
Nota Hitung) & Slip Bangunan (IMB)
setoran retribusi
IMB
13 |Membubuhkan parafnya pada dokumen
perizinan yang sudah &nwﬁw. kemudian NoWM—.meuvm:
nnnnﬂ_um:wm.n kepada BO untuk diserahkan Pe aubvms.ww: 1 Hari
kepada Kabid. Pelayanan Telnis (BAPL& | K92 | ein zonaqﬁmﬂ Paraf Koordinasi
Nota Hitung) & Slip angunan (IMB)
setoran retribusi
IMB
14 {Membubuhkan parafnya pada dokumen Kelengkapan
perizinan yang sudah dicetak, kemudian Berkas,
mmroﬂcmmuﬁﬁbhﬂmwwwm WO untuk diserahkan Pertimbangan 1zin Mend
epada Sckretaris . zin Mendirikan S
Teknis (BAPL & BB Paraf Koordinasi
Nota EEAWE & Slip ;| Bangunan (MB)
setoran retribusi
IMB
15 |Membubuhkan parafnya pada perizinan yang
telah dicetak, kemudian dikembalikan kepada
BO agar diserahkan kepada Kadis untuk di 1zin yg telah Izin Mendirikan Paraf Koordinasi
tandatangani. ditandatangani Bangunan (IMB) | & 2ra+ Rooerdinasi
16 |Menandatangani perizinan yang telah diparaf Kelengkapan
an&mh w.o_bb.w.—nnvﬁ u_‘.wnavﬂmwmw ke MO E:.En Berkas,
egistrasi/penomoran berkas pada bagian i
e nlpent i Pertimbangan Izin Mendirikan IMB di
Teknis (BAPL & Bangunan (IMB) | Tandatangani
Nota Hitung) & Slip
sctoran retribusi
IMB
17| Merigi i garsipkan dok perizinan — Kelengkapan . . . .
dan menyerahkan kepada FO untuk diserahkan Berkas, Duplikasi Surat | Duplikasi Surat
kepada pemohon, Pertimbangan Rekomendasi, Rekomendasi,
Teknis (BAPL & Registrasi, Data | Registrasi, Data
Nota Hitung) & Slip Pemohon,& Tanda Pemohon,&
setoran retribusi Terima Tanda Terima
IMB
18 [Menyerahkan dokumen perizinan yang telah
selesai kepada pemohon.
dginy mwhw_wwa Lzin Selesai Izin Selesai
28 Hari




PEMERINTAH KABUKPATEN BOMBANA

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
g NG PARAT LOOR DINASH :
P 10 |URIT/SATUAN HERJA| PARAR

1 @lede

2

3 [ fend—~ 8
4

5

4
e
L)

fonror |
Kadis” DPM- PTSP

Nomor SOP

Tgl Pembuatan

Tgl Revisi

Tgl Efektif

Disahkan Oleh P
Pj. BUPATI BOMBANA

P
Nama SOP SERTIFIKAT LAYAK FUNGSI (SLF)

Dasar Hukum :

Kualifikasi Pelaksana :

. Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang;
. Undang Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung
. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah

Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang

. Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 Hobﬂmbm wmn%m_mbmmm_,mms Perizinan Berusaha Berbasis

Risiko

. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2021 tentang Peraturan Hum_memsmmb Undang Undang Nomor 28

Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung

. Peraturan Daerah Kabupaten Bombana Nomor 13 Tahun 2013 tengtang Izin Mendirikan Bangunan;
. Peraturan Daerah Kabupaten Bombana Nomor 20 Tahun 2013 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah

Kabupaten Bombana Tahun 2023-2033.

. Peraturan Bupati Bombana Nomor 67 tahun 2021 tentang Pendelegasian Wewenang Penyelenggaraan

Pelayanan Perizinan Berusaha dan Non Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bombana

1. Minimal SMA
2. Memahami tugas dan fungsi front office

3. Mampu berkomunikasi dengan baik dan memahami

persyaratan dari setiap perizinan dan Nonperizinan

Keterkaitan

Peralatan/Perlengkapan

Bl e

Izin Lingkungan

Izin Lingkungan (Andal 8& UKL-UPL)
Sertifikat Laik Fungsi Bangunan Gedung
Rekomendasi Pembongkaran Bangunan

6. Tanda Daftar Gudang (TDG)

1. Komputer yang dilengkapi dengan aplikasi
2. Formulir perizinan dan non perizinan

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan

Apabila persyaratan camw dipenuhi/ ansmwm? oleh pemohon maka wogoro:mb izin

tidak akan 1527@

1. Buku Registrasi

2. Form Pendataan.
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PEMERINTAH KABUKPATEN BOMBANA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

AT LOORDINASE

m
i m,m /GAT0AN HERJA | PARAT

KABUPATEN

iy

T

Nomor >ut

Tgl Pembuatan

Tgl Revisi

Tgl Efektif

Disahkan Oleh
Pj. BUPATI BOMBANA~ <

2 &
1 | Seledla £ i~
2 \ )Ill,
3 A~ 4 o\ BURHANUDDIN
E b i | Y ~
S _Ahm— C Sww - jlll Nama SOP Hn.“-\ Praktik Dokter Umum/Dokter Gigi

Dasar Hukum :

Kualifikasi Pelaksana :

1. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 tentang Praktek Kedokteran; -
2. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;

3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah

Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
3. Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko

4. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 028/Menkes/Per/I/2011 tentang Klinik;
5. Peraturan Daerah Nomor 18 Tahun 2008 tentang Izin Praktek Dokter;

6. Peraturan Bupati Bombana Nomor 67 tahun 2021 tentang Pendelegasian Wewenang Penyelenggaraan
Pelayanan Perizinan Berusaha dan Non Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bombana

1. Minimal SMA ,
2. Memahami tugas dan fungsi front office

3. Mampu berkomunikasi dengan bajk dan memahami persyaratan
dari setiap perizinan dan Nonperizinan,

Keterkaitan

Peralatan/Perlengkapan

-1.—-SOP-Pengadministrasian-Surat-Masuk
2. SOP mnsmmmgwmqmmmmb,msnmﬂ Keluar
3. SOP Bidang Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan

4. SOP Teknis Praktek Dokter Umum dan Dokter Gigi

1..Komputer yang.dilengkapi dengan aplikasi

2. Formulir Hun,nwmbmb dan non perizinan
3. Form Verifikasi
4. Form DIl

Peringatan :

Pencatatan dan woﬁmmnwmn

Apabila persyaratan tidak dipenuhi/dilengkapi oleh pemohon maka permohonan izin

tidak akan diproses.

1. Buku Registrasi

2. Form Pendataan.
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BAGAN ALIR PROSEDUR PENERBITAN

1ZIN PRAXTEK DOKTER UMUM/DOKTER GIGI

kemudian diserahkan kepada Tim Teknis
melalui BO

1. Surat Permohonan

2, Berkas Persyaratan
3. Lembar Verifikasi

4. Lembar Pemantauan.
5. draft surat pengantar
telah diparaf

1. Surat Permohonan

2. Berkas Persyaratan
3. Lembar Verifikasi

4, Lembar Pemantauan.
5. surat pengantar telah
ditandatangan

PELAKSANA MUTU BAKU
NO AKTIVITAS OPD TEKNIS/TIM KETERANGAN
PEMOHON FRONT OFFICE BACK OFFICE / KABID PELAYANAN TEKNIS (DINAS KADIS PMPTSP SEKRETARIAT PERSY. TAN ADM. WAKTU OoUTPUT
OPERATOR KESEHAT. YANG DIBUTUHKAN
AN)
1 |{Pemohon dapat secara langsung :
mengajukan Permohonan dan Mengupload 1. Surat Permohonan Surat dan Berk
berkas melalui Aplikasi sicantik cloud A ) 2. Berkas Persyaratan urat dan Berkas .
: —/ : N Persyaratan sudah Permohonan Izin
selanjutnya Front office menguprove 3. Lembar Verifikasi diperiksa
permohonan tersebut . Pemohon dapat juga 4. Lembar Pemantauan. .
menyetor berkas melalui Front Office
2 |Front Office menginput permohonan .
melalui Aplikasi Sicantik Cloud dan 1. Surat Permohonan Pemeriksaan
diteruskan ke Back Office. 2. Berkas Persyaratan Berkas sudah Kelengkapan
3. Lembar Verifikasi disampaikan Dokumen
4., Lembar Pemantauan. Permohonan Izin
3 |Back Office Menerima dan memeriksa 1. Surat Permohonan 1. Surat Permohonan
kelengkapan berkas pemohon : a. Jika 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
berkas tidak lengkap, akan dikembalikan 3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi Pemeriksaan
kepada FO, b. Apabila berkas pemohon 4, Lembar Pemantauan. 4. Lembar Pemantauan. Kelengkapan
sudah lengkap maka akan diteruskan Tdak Ya Dokumen
tahapan berikutnya Permohonan lzin
4 - |Back Office menginput data permohonan 3 ‘|1. Surat Permohonan 1. Surat Permohonan
. kedalam aplikasi e-tarcking dan . : 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
menyerahkan tanda terima berkas 3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi Penginputan Data
permohonan kepada FO untuk diberikan 4. Lembar Pemantauan. 4. Lembar Pemantauan. Pemohon
kepada pemohon. 5. aplikasi e-tracking 5. lembar penerimaan
) berkas
5 }Back Office Membuat draf surat pengantar 1. Surat Permohonan 1. Surat Permohonan
ke Dinas Kesehatan terkait permohonan A 2, Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
Izin Praktek Dokter Umum/Dokter Gigi 3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi
menyerahkan kepada Kabid. Pelayanan 4., Lembar Pemantauan. 4. Lembar Pemantauan. | Surat Pengantar
untuk diparaf. 5. form surat pengantar | 1 Hari Kerja {5. draft surat pengantar
6 [Menerima dan memaraf surat pengantar
untuk disampaikan kepada Kepala Dinas 1. Surat Permohonan 1. Surat Permohonan
guna ditandatangani. 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi Paraf Surat
4, Lembar Pemantauan. 4. Lembar Pemantauan. Pengantar
5. draft surat pengantar 5. draft surat pengantar
telah diparaf telah diparaf
.7 |Menandatangani surat pengantar ntuk .. o — S -

Surat Pengantar
Ditandatangan




PELAKSANA

NO AKTIVITAS OPD TEKNIS/TIM KETERANGAN
PEMOHON rronToFFicE | BATK OFMICE/ | gaRiD pELAYANAN |  TEKNIS (DINAS KADIS PMPTSP | SERRETARIAT | FERSYARATANWADM. | o,y OUTPUT
PERATOR KESEHATAN) YANG DIBUTUHKAN
8 |Menerima Surat Pengantar dan
menyampaikan kepada Tim Teknis G
1. Surat Permohonan 1. Surat Permohonan
2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan Surat Pengantar
3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikast dan Dokumen
4, Lembar Pemantauan. 4. Lembar Pemantauan. Pemohon
5. surat pengantar 5. surat pengantar
9 |[Menerima surat dari DPMPTSP dan 1. Surat Permohonan 1. Surat Permohonan
memberikan pertimbangna teknis 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
berdasarkan kelengkapan dekumen 3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi
pemohon melalui surat pertimbangan 4. Lembar Pemantauan. 4, Lembar Pemantauan. | Surat Pengantar
teknis ditujukan kepada DPMPTSP, 3. surat pengantar 1 Hari Kerja |- surat pengantar dan Dokumen
' 6. Dokumen Pemohon
Rekomendasi
10 |Menerima surat hasil pertimbangan teknis 1. Surat Permohonan 1. Surat Permohonan
dari Dinas Kesehatan Kabupaten Bombana 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
dan mendisposisikan kepada Kabid. - |3. Lembar Verifikasi -13. Lembar Verifikasi
Pelayanan untuk di proses. 4. Lembar Pemantauan. 4. Lembar Pemantauan. Pertimbangan Tim
5. surat pengantar 5. surat pengantar Teknis
6. Dokumen 6. Dokumen
Rekomendasi Rekomendasi 7.
7. Lembar Disposisi Lembar Disposisi
11 |Menerima disposisi surat terkait hasil 1. Surat Permohonan 1. Surat Permohonan
pertimbangan teknis dan menyampaikan 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
kepada BO untuk mencetak surat Izin 3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi
Praktek Dokter Umum/Dokter Gigi. 4, Lemnbar Pemantauan. 4. Lembar Pemantauan. Disposisi
5. surat pengantar 5. surat pengantar Pertimbangan Tim
6. Dokumen . 6. Dokumen Teknis
Rekomendasi Rekomendasi
7. Lembar Disposisi 7. Lembar Disposisi
12 [Menyampaikan dokumen izin kepada 1, Surat Permochonan 1. Surat Permohonan
Kepala Seksi untuk diparaf. 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
- 3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi
4. Lembar Pemantauan. 4. Lembar Pemantauan.
5. surat pengantar 5. surat pengantar
6. Dokumen 6. Dokumen Paraf Koordinasi
Rekomendasi Rekomendasi
7. Lembar Disposisi 7. Lembar Disposisi
— o - - 8:Form: Surat Izin ——-- f=-ww i A 8 - Form - Surat zin - e
Praktek Dokter Praktek Dokter
13 [Membubuhkan parafnya pada dokumen 1, Surat Permohonan 1. Surat Permohonan
perizinan yang sudah dicetak, kemudian 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
dikembalikan kepada BQ untuk diserahkan 3. Lembar Verifikasi . 3. Lembar Verifikasi
kepada Kabid Pelayanan. 4, Lembar Pemantauan. 4, Lembar Pemantauan.
' : 5. surat pengantar 5. surat pengantar :
6. Dokumen 6. Dokumen Paraf Koordinasi
Rekomendasi Rekomendasi
7. Lembar Disposisi 7. Surat zin Praktek
8. Surat zin Praktek Dokter telah diparaf

Dokter




3 Harl Kexja

PELAKSANA MUTU BAKU
NO AKTIVITAS OPD TEKNIS/TIM KETERANGAN
PEMOHON rronTorFice | PATKOPMCE/ | gABID PELAYANAN |  TEKNIS (DINAS KADIS PMPTSP | SEKRETARIAT | DERSYARATANADM. | oy py OUTPUT
R KESEHATAN) YANG DIBUTUHKAN
14 [Membubuhkan parafnya pada dokumen 1. Surat Permohonan 1. Surat Permohonan
perizinan yang sudah dicetak, kemudian 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
dikembalikan kepada BO untuk diserahkan 3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi
kepada Sekretaris 4. Lembar Pemantauan. 4, Lembar Pemantauan.
5. surat pengantar 5. surat pengantar .
} 6. Dokumen 6. Dokumen Paraf Koordinast
| Rekomendasi Rekomendasi
C 7. Lembar Disposisi 7. Surat SPIRT telah
8. Surat SPIRT 1 Hari Kerja diparaf
15 {Membubuhkan parafnya pada perizinan 1. Surat Permohonan 1. Surat Permohonan
yang telah dicetak, kemudian dikembalikan 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
kepada BO untuk diserahkan kepada Kadis 3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi
untuk ditandatangani. 4. Lembar Pemantauan. 4. Lembar Pemantauan.
5. surat pengantar 5. surat pengantar
6. Dokumen 6. Dokumen Paraf Koordinasi
Rekomendasi Rekomendasi
7. Lembar Disposisi 7. Surat zin Praktek
8. Surat zin Praktek Dokter telah diparaf
Dokter
16 |Menandatangani perizinan yang telah 1. Surat Permohonan 1. Surat Permohonan
. diparaf dan selanjutnya dikembalikan ke 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
. |BO untuk diregistrasi/penomoran berkas 3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi
pada bagian Kesekretariatan. 4. Lembar Pemantauan. 4. Lembar Pemantauan.
5. surat pengantar 5. surat pengantar " Dokumen zin
6. Dokumen 6. Dokumen Praktek Dokter
Rekomendasi Rekomendasi Ditandatangani
7. Lembar Disposisi 7. Surat zin Praktek
8. Surat zin Praktek Dokter telah
Dokter < i o ditandatangan
17 [Merigistrasi, mengarsipkan dokumen 1. Surat Permohonan 1. Surat Permohonan
perizinan dan menyerahkan kepada FO 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
untuk diserahkan kepada pemochon. 3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi
4. Lembar Pemantauan, 4. Lembar Pemantauan.
5. surat pengantar 5. surat pengantar . .
6. Dokumen 6. Dokumen U:WMWMMWMMsm“n:
Rekomendasi Rekomendasi S P t Lzin Pral
7. Lembar Disposisi 7. Surat zin Praktek urat “zin er
8. Surat zin Praktek Dokter telah Dokter
Dokter telah ditandatangan dan
ditandatangan diberi nomor registrasi.
9. Buku Registrasi
18 |[Menyerahkan dokumen perizinan yang 1, Surat Permohonan
. telah selesai kepada pemohon. _ b ]2. Berkas Persyaratan
3. Lembar Verifikasi .
4, Lembar Pemantauan.
5. surat pengantar
6. Dokumen
Rekomendasi 1zin Selesai Selesai
7. Lembar Disposisi
8. Surat zin Praktek
Dokter o
Total Waktu Penyelesaian




PEMERINTAH KABUKPATEN BOMBANA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

T T
ANQLIIWE WD

" KABUPATEN

Tgi Pembuatan
Tgl Revisi
) . o Tgl Efektif
PARAF HOORDINASY )  [Disahkan Oleh
10 [ET/EETEN KERIA| PARAT Pj. BUPATI BOMBANA =~
1 | Selede Vs
L2 \
13 fepdh—~ W Pxfi., BURHANUDDIN
4 xﬂ_ AS W}“T..S Y \ .
5 | ¥ads ppm- |
P .vg m.nwm.u . Ou.‘ Nama SOP 1zin Praktik Dokter Spesialis

Dasar Hukum :

Kualifikasi Pelaksana :

1. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 tentang Praktek Kedokteran; 1. Minimal SMA
2. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan; 2. Memahami tugas dan fungsi front office
3. Cbnmsm-admmbm Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah|3. Mampu berkomunikasi dengan baik dan memahami persyaratan
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang dari setiap perizinan dan Nonperizinan.
3. Peraturan Pemerintah Nomor S Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko
4. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 028 /Menkes/Per/I/2011 tentang Klinik;
5. Peraturan Daerah Nomor 18 Tahun 2008 tentang Izin Praktek Dokter;
6. Peraturan Bupati Bombana Nomor 67 tahun 2021 tentang Pendelegasian Wewenang Penyelenggaraan
Pelayanan Perizinan Berusaha dan Non Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bombana
Keterkaitan Peralatan/Perlengkapan
1. SOP Pengadministrasian Surat Masuk 1. Komputer yang dilengkapi dengan aplikasi
2. SOP Pengadministrasian Surat Keluar 2. Formulir perizinan dan non perizinan
3. SOP Bidang Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan 3. Form Verifikasi
4. SOP Teknis Praktek Dokter Umum dan Dokter Gigi 4. Form DI,

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan

Apabila persyaratan tidak dipenuhi/dilengkapi oleh pemohon maka permohonan izin
tidak akan diproses.

1. Buku Registrasi

2. Form Pendataan.




STANDAR PELAYANAN PUBLIK (SPP)
IZIN PRAKTEK DOKTER SPESIALIS

. NO

KOMPONEN

" URAIAN

Dasar Hukum

Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 tentang Praktek Kedokteran;
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;

3 Undang-Undang Republik - Indonesia Nomeor 6 Tahun 2023 Tentang

D) e

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 Tentang Cipta Kerja Ménjadi Undang-Undang

4 Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perizinan Berusaha Berbasis Risiko

5 Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 028/Menkes/Per/1/2011 tentang
Klinik;

6 Peraturan Daerah Nomor 18 Tahun 2008 tentang Izin Praktek Dokter;

7 Peraturan Bupati Bombana Nomor 67 tahun 2021 tentang Pendelegasian
Wewenang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan Berusaha dan Non
Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kabupaten Bombana ©

Persyaratqn

Mengisi Formulir Permohonan;

Foto Copy ljazah Terakhir;

Foto Copy Surat Tanda Registrasi (STR);
Foto Copy Kartu Tanda Penduduk (KTP);
Surat Keterangan Berbadan Sehat dari Dokter;
Pas Foto Warna 4 x 6 Cm 2 Lembar;
Pas Foto Warna4x6 Cm 2 Lembaf;
Rekomendasi dari Organisasi Profesi;
Map Snelhekter Palstik; -

Materai Rp. 6.000,- sebanyak 2 Lbr;

11 Berkas Dibuat 2 Rangkap

W 0 N & Gt b W N =

—
(=

)

Bagan Alir

Terlampir

Biaya/Tarif

TIDAK DIPUNGUT BIAYA/GRATIS

Jangka Waktu
Penyelesaian

3 (tiga) hari kerja

Produk Layanan

1zin Praktek Dokter Umum dan Dokter Gigi

Sarana, Prasarana,
dan/atau Fasilitas.

Sarana dan Prasarana:
Ruang Tunggu
Meja Informasi
Ruang Pengaduan
Komputer

Printer

Kursi Tunggu/Sofa
Kursi Kerja -

Meja

Lemari

Mesin Pengganda
Mesin Hitung
Telepon/HP

Toilet

AC

TV Set

Kipas Angin

Kotak Saran
Koran dan Majalah
Tempat Parkir
CCTV

Kursi Roda

Ruang Menyusui dan Ruang Bermain Anak

DYV S W~

NN N ot s et ek et p e e
N = O ORI U D W -

Penanganan
Pengaduan, Saran dan
Masukan v

Tersedia Sarana Pengaduan:

Kotak Saran

Petugas Pengaduan

Formulir Pengaduan -

Telepon/HP. 08114700045

Email: info.dpmptsp@gmail.com }

Website : dpmptsp.bombanakab.go.id

Lembar Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)

Waktu penyelesaian pengaduan paling- lambat selesai ditanggapi dalam
waktu 5 (lima) hari sejak pengaduan diterima petugas.

XU H WN

Jaminan Pelayanan

Jaminan Pelayanan diberikan dalam bentuk:
1 Kepastian persyaratan, biaya dan waktu penyelesaian;
2 Diwujudkan dalam Maklumat /Janji Pelayanan:




KOMPONEN " URAIAN

Memberikan pelayanan dengan senyum, ramah, santun dan sepenuh hati;

4 Memberikan pelayanan sesuai dengan Standar Pelayanan (SP);

5 Tidak menerima dan meminta imbalan dalam bentuk apapun selain tarif]
retribusi yang telah ditetapkan; .

6 Apabila kami tidak menyelesaikan dokumen anda tepat waktu, maka kami
siap mengantarkan ke alamat anda. '

7 Apabila kami tidak menepati pernyataan ini, maka kami siap menerima
sanksi sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Jaminan Keamanan Dokumen lIzin dicetak dengan menggunakan kertas khusus, Nomor dokumen dan

dibubuhi tanda tangan digital (E-signature) serta menggunakan QR Code Khusus.

Evaluasi Kinerja Evaluasi kinerja pelaksana dilakukan melalui:
_Pelaksana Indeks Kepuasan masyarakat (IKM) yang dibagikan ke setiap pemohon izin
setelah menerima sertifikat izinnya.

“Jumlah Pelaksana 1 orang Front Office
' : 1 orang Kepala Seksi
1 orang Kepala Bidang
1 orang Back office
1 orang Sekretaris Dinas
1 orang Kepala Dinas
2 orang tim teknis

o)

Kompetensi Pelaksana |DPMPTSP
: 1 Pendidikan minimal SMA
2 Memahami alur perizinan
3 Mampu mengoperasikan komputer

Tim Teknis .
1 Pendidikan S1
2 Masuk dalam SK Bupati
2 Sertifikat Keahlian

Pengawasan Internal ~ |1. Pengawasan melekat yang dilakukan oleh Kepala Dinas
2. Sistem E-tracking sebagai pemantau kinerja pelaksana
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STANDAR PELAYANAN PUBLIK (SPP)
IZIN PRAKTEK PERAWAT / PERAWAT GIGI |

NO KOMPONEN

URAIAN

| Dasar Hukum

: 5 Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan

1 Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 tentang Praktek Kedokteran;
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;

3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 Tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun

2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
4  Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1996 tentang Tenaga Kesehatan;

[

Perizinan Berusaha Berbasis Risiko

6 . Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 028 /Menkes/Per/1/2011 tentang
Klinik; o

7 Peraturan Bupati Bombana Nomor 67 tahun 2021 tentang Pendelegasian
Wewenang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan Berusaha dan Non
Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kabupaten Bombana

2 Persyaratan

Mengisi Formulir Permohonan;

Foto Copy ljazah Terakhir;

Foto Copy Surat Tanda Registrasi (STR);

Foto Copy Kartu Tanda Penduduk (KTP);

Surat Keterangan Berbadan Sehat dari Dokter;
Pas Foto Warna 4 x 6 Cm 2 Lembar;

Pas Foto Warna 4 x 6 Cm 2 Lembar;
Rekomendasi dari Organisasi Profesi;

9 Map Snelhekter Palstik; .

10 Materai Rp. 6.000,- sebanyak 2 Lbr;

0 N oA W N

11 Berkas Dibuat 2 Rangkap

¢ |* Bagan Alir | Terlampir
P Biaya/Tarif E TIDAK DIPUNGUT BIAYA/GRATIS
5 | Jangka Waktu ' . o
h‘ Penyelesaian ! 3 (tiga) hari kerja
i 6 |- Produk Layanan ‘ 1zin Praktek Dokter Umum dan Dokter Gigi

: Sarana, Prasarana,
dan/atau Fasilitas.

Sarana dan Prasarana:
Ruang Tunggu
Meja Informasi
Ruang Pengaduan
Komputer

Printer

Kursi Tunggu/Sofa
Kursi Kerja

Meja

Lemari

Mesin Pengganda
Mesin Hitung
Telepon/HP

Toilet

AC

TV Set

16 Kipas Angin

17 Kotak Saran

18  Koran dan Majalah
19 Tempat Parkir

20 CCTV

21 Kursi Roda :

22 Ruang Menyusui dan Ruang Bermain Anak

WONOUGLWN =

[ e e =
Ul W =Oo

|
t
[
i
i Penanganan -

"Pengaduan, Saran dan
Masukan

Tersedia Sarana Pengaduan:

Kotak Saran

Petugas Pengaduan

Formulir Pengaduan

Telepon/HP. 08114700045:

Email: info.dpmptsp@gmail.com

Website : dpmptsp.bombanakab.go.id

Lembar Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)

Waktu penyelesaian pengaduan paling lambat selesai ditanggapi dalam
: waktu 5 (lima) hari sejak pengaduan diterima petugas.

OO UL WN =

| 9iJaminan Pelayanan

'Jaminan Pelayanan diberikan dalam bentuk:
1 = Kepastian persyaratan, biaya dan waktu penyelesaian;
2 Diwujudkan dalam Maklumat /Janji Pelayanan:




KOMPONEN URAIAN

Memberikan pelayanan dengan senyum, ramah, santun dan sepenuh hati;

4 Memberikan pelayanan sesuai dengan Standar Pelayanan (SP);

S Tidak menerima dan meminta imbalan dalam bentuk apapun selain tarif
retribusi yang telah ditetapkan;

6 Apabila kami tidak menyelesaikan dokumen anda tepat waktu, maka kami
siap mengantarkan ke alamat anda.

7 Apabila kami tidak menepati pernyataan ini, maka kami siap menerima
sanksi sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Jaminan Keamanan Dokumen Izin dicetak dengan menggunakan kertas khusus, Nomor dokumen dan

dibubuhi tanda tangan digital (E signature) serta menggunakan QR Code Khusus.

Evaluasi Kinerja Evaluasi kinerja pelaksana dilakukan melalui:

Pelaksana Indeks Kepuasan masyarakat {IKM) yang dibagikan ke setlap pemohon izin
setelah menerima sertifikat izinnya. -

Jumlah Pelaksana 1 orang Front Office ‘

1 orang Kepala Seksi

1 orang Kepala Bidang

1 orang Back office

1 orang Sekretaris Dinas
1 orang Kepala Dinas

2 orang tim teknis

Kompetensi Pelaksana |DPMPTSP

1 Pendidikan minimal SMA

2 Memahami alur perizinan

3 Mampu mengoperasikan komputer

Tim Teknis

1 Pendidikan S1

2 Masuk dalam SK Bupati
2 Sertifikat Keahlian

Pengawasan Internal 1. Pengawasan melekat yang dilakukan oleh Kepala Dinas
2. Sistem E-tracking sebagai pemantau kinerja pelaksana

iOHON
)
—
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STANDAR PELAYANAN PUBLIK (SPP)
IZIN PRAKTEK PERAWAT / PERAWAT GIGI

- NO

KOMPONEN URAIAN
Dasar Hukum 1 Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 tentang Praktek Kedokteran;
i 2 . Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;
3 - Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 Tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
4 Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1996 tentang Tenaga Kesehatan;
5 Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perizinan Berusaha Berbasis Risiko
6 Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 28 Tahun 2017 Tentang Izin Dan
Penyeklenggaraan Praktik Bidan;
7 Peraturan Bupati Bombana Nomor 67 tahun 2021 tentang Pendelegasian
Wewenang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan Berusaha dan Non
Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kabupaten Bombana
E Persyaratan 1. Mengisi Formulir Permohonan;
o Foto Copy ljazah Terakhir; '
3 Foto Copy Surat Tanda Registrasi (STR);
4 Foto Copy Kartu Tanda Penduduk (KTP);
5 Surat Keterangan Berbadan Sehat dari Dokter;
6 PasFoto Warna4x6 Cm 2 Lembar;
7 Pas Foto Warna 4 x 6 Cm 2 Lembar;
8 Rekomendasi dari Organisasi Profesi;
9 Map Snelhekter Palstik; -
10 Materai Rp. 10.000,- sebanyak 2 Lbr;
11 Berkas Dibuat 2 Rangkap '
3 Bagan Alir Terlampir -
“+ Biaya/Tarif TIDAK DIPUNGUT BIAYA/GRATIS
Jangka Waktu . . .
Penyelesaian 3 (tiga) hari kerja
6 Produk Layanan Izin Praktek Dokter Umum dan Dokter Gigi
Sarana, Prasarana, Sarana dan Prasarana:
dan/atau Fasilitas. Ruang Tunggu
2 Meja Informasi
3 Ruang Pengaduan
4 Komputer
5 Printer
6 Kursi Tunggu/Sofa
7 Kursi Kerja
8. Meja
9- Lemari
10 Mesin Pengganda
11 Mesin Hitung
12 Telepon/HP
13 Toilet
14 AC
15 TV Set
16 Kipas Angin
17 Kotak Saran
18 Koran dan Majalah
19 Tempat Parkir
20 CCTV
21 Kursi Roda .
22 Ruang Menyusui dan Ruang Bermain Anak
S Penanganan Tersedia Sarana Pengaduan:
Pengaduan, Saran dan 1 Kotak Saran :
Masukan 2 Petugas Pengaduan
: 3 Formulir Pengaduan
4 Telepon/HP. 08114700045
5 Email: info.dpmptsp@gmail.com
6 Website : dpmptsp.bombanakab.go.id
7 Lembar Indeks Kepuasan Masyarakat {IKM)
8 Waktu penyelesaian pengaduan paling lambat selesai ditanggapi dalam
waktu 5 (lima) hari sejak pengaduan diterima petugas.
9|Jaminan Pelayanan Jaminan Pelayanan diberikan dalam bentuk:

1 Kepastian persyaratan, biaya dan waktu penyelesaian;
2 Diwujudkan dalam Maklumat /Janji Pelayanan:




KOMPONEN URAIAN

Memberikan pelayanan dengan senyum, ramah, santun dan sepenuh hati;

4 Memberikan pelayanan sesuai dengan Standar Pelayanan (SP};

S5 Tidak menerima dan meminta imbalan dalam bentuk apapun selain tarif]
retribusi yang telah ditetapkan;

6 Apabila kami tidak menyelesaikan dokumen anda tepat waktu, maka kami
siap mengantarkan ke alamat anda.

7 Apabila kami tidak menepati pernyataan ini, maka kami siap menerima
sanksi sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Jaminan Keamanan Dokumen Izin dicetak dengan menggunakan kertas khusus, Nomor dokumen dan

dibubuhi tanda tangan digital (E-signature) serta menggunakan QR Code Khusus.

Evaluasi Kinerja Evaluasi kinerja pelaksana dilakukan melalui:
Pelaksana - Indeks Kepuasan masyarakat (IKM) yahg dibagikan ke setiap pemohon izin
setelah menerima sertifikat izinnya.
~Jumlah Pelaksana 1 orang Front Office Lo

1 orang Kepala Seksi

1 orang Kepala Bidang

1 orang Back office

1 orang Sekretaris Dinas
1 orang Kepala Dinas

2 orang tim teknis

Kompetensi Pelaksana |DPMPTSP

1 Pendidikan minimal SMA

2 Memahami alur perizinan

3 Mampu mengoperasikan komputer

Tim Teknis
1 Pendidikan S1 :
2 Masuk dalam SK Bupati :
2 Sertifikat Keahlian

Pengawasan Internal 1. Pengawasan melekat yang dilakukan oleh Kepala Dinas
- |2. Sistem E-tracking sebagai pemantau kinerja pelaksana
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STANDAR PELAYANAN PUBLIK (SPP)

IZIN PRAKTEK APOTEKER
NO KOMPONEN URAIAN
Dasar Hukum 1 Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;
2 Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan;
3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 Tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
4 Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1996 tentang Tenaga Kesehatan;
5 Peraturan Pemerintah RI Nomor 51 Tahun 2009 tentang Pekerjaan
i Kefarmasian;
l6 Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 80 Tahun 2016 tentang
E Penyelenggaraan Pekerjaan Asisten Tenaga Kesehatan;
E7 Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
! Perizinan Berusaha Berbasis Risiko
8 Peraturan Bupati Bombana Nomor 67 tahun 2021 tentang Pendelegasian
Wewenang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan Berusaha dan Non
| Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kabupaten Bombana
L Persyaratan 1 Mengisi Formulir Permohonan;
1
o Foto Copy ljazah Terakhir; 1
E;; Foto Copy Surat Tanda Registrasi (STR);
14 Foto Copy Kartu Tanda Penduduk (KTP);
[5 Surat Keterangan Berbadan Sehat dari Dokter;
i6 Pas Foto Warna 4 x 6 Cm 2 Lembar;
-!7 Pas Foto Warna 4 x 6 Cm 2 Lembar;
é; Rekomendasi dari Organisasi Profesi;
é Map Snelhekter Palstik;
lio Materai Rp. 10.000,- sebanyak 2 Lbr;
f 1 Berkas Dibuat 2 Rangkap
3 Bagan Alir Terlampir
4 Biaya/Tarif ' TIDAK DIPUNGUT BIAYA/GRATIS
3 Jangka Waktu LA A
Penyelesaian 13 (tiga) hari kerja
6 Produk Layanan Ilzm Praktek Apoteker

Sarana, Prasarana,
dan/atau Fasilitas.

5100030V - U= - G- N - bt

lSara.na dan Prasarana:

Ruang Tunggu
Meja Informasi
Ruang Pengaduan
Komputer

Printer

Kursi Tunggu/Sofa
Kursi Kerja

Meja

Lemari

Mesin Pengganda
Mesin Hitung
Telepon/HP

Toilet

AC

TV Set

Kipas Angin

Kotak Saran

Koran dan Majalah
Tempat Parkir
CCTV

Kursi Roda -
Ruang Menyusui dan Ruang Bermain Anak

Penanganan
Pengaduan, Saran dan
Masukan

Tersedia Sarana Pengaduan:

Kotak Saran

Petugas Pengaduan

Formulir Pengaduan

Telepon/HP. 08114700045

Email: info.dpmptsp@gmail.com

Website : dpmptsp.bombanakab.go.id

Lembar Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)

Waktu penyelesaian pengaduan paling lambat selesai ditanggapi dalam
waktu 5 (lima) hari sejak pengaduan diterima petugas.

N, NY.-SON W W7 S N R\




NO

KOMPONEN

URAIAN

Jaminan Pelayanan

Jaminan Pelayanan diberikan dalam bentuk:

1 Kepastian persyaratan, biaya dan waktu penyelesaian;

2 Diwujudkan dalam Maklumat /Janji Pelayanan:

3 Memberikan pelayanan dengan senyum, ramah, santun dan sepenuh hati;

4 Memberikan pelayanan sesuai dengan Standar Pelayanan (SP);

5 Tidak menerima dan meminta imbalan dalam bentuk apapun selain tarif]
retribusi yang telah ditetapkan;

6 Apabila kami tidak menyelesaikan dokumen anda tepat waktu, maka kami
siap mengantarkan ke alamat anda.

7 Apabila kami tidak menepati pernyataan ini, maka kami siap menerima
sanksi sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Jaminan Keamanan

1Dokumen Izin dicetak dengan menggunakan kertas khusus, Nomor dokumen
;dan dibubuhi tanda tangan digital (E-signature) serta menggunakan QR Code
Khusus. :

11 Evaluasi Kinerja ‘ ‘;Evaluasi kinerja pelaksana dilakukan melalui:
Pelaksana Indeks Kepuasan masyarakat (IKM) yang dibagikan ke setiap pemohon izin
setelah menerima sertifikat izinnya.
12 Jumlah Pelaksana |

’1 orang Front Office

{1 orang Kepala Seksi

i1 orang Kepala Bidang

1 orang Back office

1 orang Sekretaris Dinas
1 orang Kepala Dinas

2 orang tim teknis

Kompetensi Pelaksana

DPMPTSP

1 Pendidikan minimal SMA

2 Memahami alur perizinan

;3 Mampu mengoperasikan komputer

Tifm Teknis

1 Pendidikan S1

2 Masuk dalam SK Bupati
2 Sertifikat Keahlian

Pengawasan Internal

1. Pengawasan melekat yang dilakukan oleh Kepala Dinas
?. Sistem E-tracking sebagai pemantau kinerja pelaksana




uefusiepuenq
rejuweSusg jeing

ueduerepuep

ey seyueduad jeans g
‘UBneIURuRd SOqUT ‘¢
ISBYUIA Jequid] °¢
wreyeredsiad seNiag g
UBUOYOULIad Jeing *{

yexedip yeps)

Teypreduad jesns jpesp g
‘UenguUBWLJ JeqQua] 'H
ISE{URA Tequa] ‘g
uejereisIad sexlag 'g
URUOLOULId] YeIng T

0og mpejaw
SID{A, tiL, vpeday UeseIdsIp UeIpnmay

n¥vea aLnw

HANALOdVY HELAVIL NIZ]
NVLISAANTd d4NAIASOUd 1TV NVOVE

sinjun rejueluad jeins weduejepusuap| L
yeredp yero) Jeredip yepay
Jeyueduad jeins jyeip °g Tejueduad jerns yeap °g
Jejueduag ‘usnvjUBUIRg Jequiy] b ‘uenejuBWag Jequioy p
jelng yered ISEJUIA Jequio °¢ ISENYLIdA Jequa] °g
uejereisiad seyteg g ueyeIeASIad SENIOL T ‘rueSuejepueyrp eund
uwUoyouLIad yeung *{ UBUOYOULIdJ jeIng *1 seui( ereday] epeday wexjreduresip ynjun
sejueduad Juins Jerewow uep eWLBSUIN| 9
reyueduad Jeins jyerp *gf eloy ey 1 | Tejuelduad Juins uuoy g -yeredip yniun
Jejuedudd jerng ‘uenejURW] Jeqmy *p ‘uenejuewad Jequay ueusle]ay ‘piqey epedsy ueyesafudw
ISEUIA Jequidy °¢ ISEYLISA Tequa] *¢ 1J1p oo/ wnun 1930q Happesd uiz]
uejeredsiad se1eg ‘7 uejeredsiad seyisg ‘g y ueuoyounsad Jresj1s) ueyeyssa) seurd 9
UBUOYOULISJ JeIng ‘| UeuoyouLdd jeing *| rejueuad JBINS JeIp jenquow 04J0 Yoeg| <
< ; J— o N . . RN S .
ueewsuad Jequis] °g Bupjoea3-3 seynde °g ‘uoyowad epeday
uonoamﬂww “UenEIUIRWLy JEqUIAT b ‘renejuentad requiay 'y ueqULqIp Jnjun Q4 epeday wreuoyouwtad
¥eQ ueindurdusg ISBNYUIA Jequa] °¢ ISEYUaA fequar] °g seaq BWLIs} BpUER) UByeIdkusm
uejerefsiad sexreg ‘g uejerefsiad sexrsq °g uep Jupjore]-2 Iseyijde urerepay
wBUOYOULId JeIng T ueuoyomIad yeing | 3 uveuoyowtad eyep nduBusw sogjo yoeg| ¢+
UrZ[ Ueucyouidd vluynyueq uedeye)
uswmmnsog »x AVPLL uesnINIp uexe efewr dexyfus] yephs
uedex3uaray ‘uengjuewa Jequidy 4 ‘uenejuewdd Jequi b uoyowad sexiaq efiqedy °q ‘O4 epeday
ueEsHamad 1SENLIAA Jequiry ¢ ISEYILIRA TequaT ¢ e TequINTp weye ‘dexSus] yepr sexiaq
urjeiedsiag seieyd g ugjeIesiag sesdag ‘g ejip ‘e : uoyowad sexleq urdexdusley
WBUOHOWISJ jeing " UBUOYOWLI] Jeang °[ eSYLIIWIUI Uep BWHIUSW 221430 Hoeg| €
u1Z] UeUOyOULIS ‘uenejuBad Jequiyy ‘4
uamnsoq ueyreduresip ISENHLI9A Jequa] 'g
—uedeBusiey T[T yepns sesisg T Uejeredsiad Seslag ‘g — *R2YIO Aoeg I treysuIAp|
ueesiLomag WeUOYOULId] jeIng *1 uep profo Fnuedls Isexidy  mepsw
= ueuoyourrad ndurdusur so130 woag| 2
ID1JO IUO0T] MIe[oW s8y1aq JOjRAUSW
esyuadip ‘UBnBIUBWR] JEquIdT “f e3n[ yedep uoyomwme  * nqasie} ueuoyowLIod
upz] vBUOYOULIS yepns ueteredsrag ﬁu&ﬂto> fequia g aacidnSusw  ooyjo - Juory  ekuynfueies
seqzog Uep juang ueynreisisd seiiad g ;‘ v pnop jpueos seyndy  mpepw - seeql
UBuoyouLIad Jems * peojdnSusy uep ueuoyowsg uenfeSusw
Buns3uer BIRISS jedep uoyowag| 1
NVHHALA! (NVIvHEST
104100 ALIVM ‘WQV AV, BMM kﬂhﬁﬂ”ﬁm LVINVIEANTS dSILINJ S1gV SVNIQ) SINSHEL NVAVAVTIEI AI9vy / Mhﬂ“ﬂnﬂ%ﬁ D140 LNOWSL NOHOWIAJL
HVONVIILTH WIL/SINHAL ad0 SVLIALLYV OX
VNVYSHVTId



PELAKSANA MUTU BAKU
NO AKTIVITAS OPD TEKNIS/TIM KETERANGAN
PEMOHON FRONT OFFICE BACK OFFICE / KABID PELAYANAN TEKNIS (DINAS KADIS PMPTSP SEKRETARIAT PERSYARATAN ADM. WAKTU ourrut
OPERATOR YAKRG DIBUTUHKAN
KESEHATAN)
8 {Menerima Surat Pengantar dan
menyampaikan kepada Tim Teknis G
1. Surat Permohonan 1. Surat Permohonan
2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan Surat Pengantar
3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi dan Dokumen
4. Lembar Pemantauan. 4. Lembar Pemantauan. Pemohon
5. surat pengantar 5. surat pengantar
9 |Menerima surat dari DPMPTSP dan 1. Surat Permohonan 1. Surat Permohonan
memberikan pertimbangna teknis 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
berdasarkan kelengkapan dokumen 3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi
pemohon melalui surat pertimbangan 4. Lembar Pemantauan. 4. Lembar Pemantauan. | Surat Pengantar
teknis ditujukan kepada DPMPTSP. 5. surat pengantar 1 Hari Kerja {5- surat pengantar dan Dokumen
6. Dokumen Pemohon
Rekomendasi
10 |Menerima surat hasil pertimbangan teknis 1. Surat Permohonan 1, Surat Permohonan
dari Dinas Keschatan Kabupaten Bombana 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
dan mendisposisikan kepada Kabid. : 3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi
Pelayanan untuk di proses. 4. Lembar Pemantauan. 4. Lembar Pemantauan. | pertimbangan Tim
5. surat pengantar S. surat pengantar Teknis
6. Dokumen 6. Dokumen
Rekomendasi Rekomendasi
7. Lembar Disposisi 7. Lembar Disposisi
11 [Menerima disposisi surat terkait hasil 1. Surat Permohonan 1. Surat Permohonan
pertimbangan teknis dan menyampaikan 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
kepada BO untuk mencetak surat Izin 3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi
Praktek Dokter Umum/Dokter Gigi. 4. Lembar Pemantauan. 4. Lembar Pemantauan. Disposisi
S. surat pengantar 5. surat pengantar Pertimbangan Tim
6. Dokumen 6. Dokumen Teknis
Rekomendasi Rekomendasi
7. Lembar Disposisi 7. Lembar Disposisi
12 |Menyampaikan dokumen izin kepada 1. Surat Permohonan 1. Surat Permohonan
Kepala Seksi untuk diparaf. - 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi
4. Lembar Pemantauan. 4. Lembar Pemantauan.
5. surat pengantar 5. surat pengantar
6. Dokumen 6. Dokumen Paraf Koordinasi
[ - _ . Rekomendasi Rekomendasi
- - 7. Lembar Disposisi =~ - - 17 Lembar Disposisi - -~-—| —-—~ -
8. Form. Surat Izin 8. Form. Surat zin
Praktek Apoteker Praktek Apoteker
13 [Membubuhkan parafnya pada dokumen

perizinan yang sudah dicetak, kemudian
dikembalikan kepada BO untuk diserahkan
kepada Kabid Pelayanan.

1. Surat Permohonan
2. Berkas Persyaratan
3. Lembar Verifikasi

4, Lembar Pemantauan.
5. surat pengantar

6. Dokumen
Rekomendasi

7. Lembar Disposisi

8. Surat zin Praktek

Apoteker

1. Surat Permohonan

2. Berkas Persyaratan
3. Lembar Verifikasi

4. Lembar Pemantauan.
5. surat pengantar

6. Dokumen
Rekomendasi

7. Surat zin Praktek
Apoteker telah diparaf

Paraf Koordinasi




Nomor SOP
PEMERINTAH KABUKPATEN BOMBANA Tgl Pembuatan
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU Tgl Revisi
. , o, Tgl Efektif
KABUPATEN > 1 PARAT WOORDINASE |  |Disahkan Oleh
WO | UNIE/SATUAN HERJA| PARAF Pj. BUPATI wozw.»zV\\
; . P
1 | eleda N\.I
2 v
. ¢ RN Y=
3 \.Tm_ V7 Mllliﬁnr _BURHANUDDIN
5 |Kadis OpM- b1s _
U PISP — ﬂu—, Nama SOP Izin Praktik Asisten Apoteker
Dasar Hukum : , Kualifikasi Pelaksana :
1. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan; : . ; 1. Minimal SMA
2. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan; R 2. Memahami tugas dan fungsi front office

3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah{3. Mampu berkomunikasi dengan baik dan memahami persyaratan
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang dari setiap perizinan dan Nonperizinan.

4. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1996 tentang Tenaga Kesehatan; ; , , v

5. Peraturan Pemerintah RI Nomor 51 Tahun 2009 tentang Pekerjaan Kefarmasian;

6. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 80 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan Pekerjaan Asisten Tenaga
Kesehatan;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko

8. Peraturan Bupati Bombana Nomor 67 tahun 2021 tentang Pendelegasian Wewenang Penyelenggaraan
Pelayanan Perizinan Berusaha dan Non Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bombana

Keterkaitan _ ; : : : o . |Peralatan/Perlengkapan
1. SOP Pengadministrasian Surat Masuk ; - 1. Komputer yang dilengkapi dengan aplikasi
2. SOP Pengadministrasian Surat Keluar 2. Formulir perizinan dan non perizinan
3. SOP wambm,wo_m%mbmb Perizinan dan Non Perizinan - o . 3. Form Verifikasi
, 4. Form DIl
Peringatan : Pencatatan dan Pendataan

Apabila persvaratan tidak dipenuhi/dilengkapi oleh pemohon maka permohonan izin 1. Buku Registrasi

tdak akan diproses. 2. Form Pendataan.
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BAGAN ALIR PROSEDUR PENERBITAN
IZIN PRAKTEK ASISTEN APOTEKER

PELAKSANA MUTU BAKU
NO AKTIVITAS OPD TEKNIS/TIM KETERANGAR
PEMOHON FRONT OFFICE | DACKOFFICE/ | pypip ppravANAN |  TERNIS (DINAS KADIS PMPTSP | SEKRETARIAT | PERSYARATANADM. | o, puy OUTPUT
OPERATOR YANG DIBUTUHKAN
KESEHATAN)
1 }Pemohon dapat secara langsung
mengajukan Permohonan dan Mengupload
1. Surat Permohonan
berkas melalui Aplikasi sicantik cloud ‘ )} > 2. Berkas Persyaratan Surat dan Berkas .
: -/ " b . Persyaratan sudah Permohonan Izin
selanjutnya Front office  menguprove 3. Lembar Verifikasi diperiksa
permohonan tersebut . Pemohon dapat juga 4. Lembar Pemantauan.
menvyetor berkas melalui Front Office
2 |Front Office menginput permohonan R
melalui Aplikasi Sicantik Cloud dan 1. Surat Permohonan Pemeriksaan
diteruskan ke Back Office. 2. Berkas Persyaratan Berkas sudah Kelengkapan
3. Lembar Verifikasi disampaikan Dokumen
. 4, Lembar Pemantauan. Permohonan Izin
3 |Back Office Menerima dan memeriksa 1. Surat Permohonan 1. Surat Permohonan
kelengkapan berkas pemohon : a. Jika 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
berkas tidak lengkap, akan dikembalikan 3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi Pemeriksaan
kepada FO, b. Apabila berkas pemohon 4, Lembar Pemantauan, 4, Lembar Pemantauan. Kelengkapan
sudah lengkap maka akan diteruskan Trdak Ya Dokumen
tahapan berikutnya Permohonan Izin
4 {Back Office menginput data permohonan ¥ 1. Surat Permohonan 1. Surat Permohonan
kedalam aplikasi e-tarcking dan 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
menyerahkan tanda terima berkas 3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi Penginputan Data
permohonan kepada FO untuk diberikan 4. Lembar Pemantauan. 4. Lembar Pemantauan. Pemohon
kepada pemohon. . S. aplikasi e-tracking 5. lembar penerimaan
berkas
5 |Back Office Membuat draf surat pengantar 1. Surat Permohonan 1, Surat Permohonan
ke Dinas Kesehatan terkait permohonan 2, Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
Izin Praktek Dokter Umum/Dokter Gigi - 3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi
menyerahkan kepada Kabid. Pelayanan 4. Lembar Pemantauan. 4. Lembar Pemantauan. Surat Pengantar
untuk diparaf. 5. form surat pengantar | 1 Hari Kerja (5. draft surat pengantar
6 |Menerima dan memaraf surat pengantar
untuk disampaikan kepada Kepala Dinas 1. Surat Permohonan 1. Surat Permohonan
guna ditandatangani. 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi Paraf Surat
4. Lembar Pemantauan. 4. Lembar Pemantauan. Pengantar
5. draft surat pengantar 5. draft surat pengantar
telah diparaf telah diparaf
7 |Menandatangani surat pengantar untuk

kemudian diserahkan kepada Tim Teknis
melalui BO

1. Surat Permohonan

2, Berkas Persyaratan
3. Lembar Verifikasi

4. Lembar Pemantauan.
5. draft surat pengantar
telah diparaf

1, Surat Permohonan

2. Berkas Persyaratan
3. Lembar Verifikasi

4. Lembar Pemantauan.
5. surat pengantar telah
ditandatangan

Surat Pengantar
Ditandatangan

ATAN ADM.
BUTUHKAN

frachonan
ersyaratan
Verifikasi
Pemantauan.
hgantar

fmohonan
lersyaratan
erifikasi
Pemantauan.
hgantar

rmohonan
ersyaratan
erifikasi
Pemantauan.
hgantar

h
si
Disposisi

rmohonan
lersyaratan
Verifikasi
Pemantauan.
ngantar

o
si
Disposisi

rmohonan
lersyaratan
erifikasi
Pemantauan.
ngantar

n
si_
Pisposisi

rat Izin

sten Apoteker

rmohonan
lersyaratan
Verifikasi
Pemantauan.
hgantar
h
si
Pisposisi
Praktek
teker




Nomor SOP

PEMERINTAH KABUKPATEN BOMBANA Tgl Pembuatan
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU Tgl Revisi
_ ‘ Tgl Efektif

" nsumen N\ I PAQAF KOCRDINASE |  |PisahkanOleh

THAN EERIA| PARAFR Pj. BUPATI BOMBANA >
- ) a e g

r\..z [(h%s .Kf Lhisit

i | Selede ‘| | %‘EX\

| 3 M~ % 7% xwm_,m%ﬂcugz

Tl TN ~

p - A
b g.ﬂ OpM a_u VJ\ Nama SOP Izin Praktik Penata Anastesi

Dasar Hukum : , Kualifikasi Pelaksana :

1. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan; v ; 1. Minimal SMA
2. Undang-Undang 2088. 36 Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan; v 2, anmbm.ua tugas dan fungsi front office
3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 Tentang w@boﬁmvmb Peraturan Pemerintah|3. Mampu berkomunikasi dengan baik dan memahami persyaratan
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Gbambm-dbmmbm © . |dari setiap perizinan dan Nonperizinan.

4. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1996 noambm Tenaga Kesehatan;
5. Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha mnu&mmwm Risiko .

6. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 tentang Izin dan Penyelenggaraan
Praktik Penata Anestesi ;
7. Peraturan Bupati Bombana Nomor 67 tahun 2021 tentang Pendelegasian Wewenang Penyelenggaraan

Pelayanan Perizinan Berusaha dan Non Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bombana

Keterkaitan . , Peralatan/Perlengkapan
1. SOP Pengadministrasian Surat Masuk 1. Komputer yang dilengkapi dengan aplikasi
2. SOP Pengadministrasian Surat Keluar 2. Formulir perizinan dan non perizinan
3. SOP Bidang Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan 3. Form Verifikasi
4. Form DHl.
Peringatan : Pencatatan dan Pendataan

Apabila persyaratan tidak dipenuhi/dilengkapi oleh pemohon maka permohonan izin 1. Buku Registrasi

tidak akan diproses. . S : : : : 2. Form Pendataan.
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BAGAN ALIR PROSEDUR PENERBITAN
IZIN PRAKTEK PENATA ANASTESI

PELAKSANA MUTU BAKU
NO ARTIVITAS OPD TEKNIS/TIM KETERANGAN
PEMOHON FRONT OFFICE | BACKOFFICE/ | y\pip PELAYANAN |  TEKNIS (DINAS KADIS PMPTSP | SEKRETARIAT | FERSYARATANADM. | o,y OUTPUT
OPERATOR YANG DIBUTUHKAN
KESEHATAN)
1 |[Pemohon dapat secara langsung
mengajukan Permohonan dan Mengupload .
berkas melalui Aplikasi sicantik cloud| } w WHHMM mmgrgm—: Surat dan Berkas
. / : Tsyaratz Persyaratan sudah Permohonan Izin
selanjutnya Front office menguprove 3. Lembar Verifikasi diperiksa
permohonan tersebut . Pemohon dapat juga 4. Lembar Pemantauan.
menyetor berkas melalui Front Office
2 |Front Office menginput permohonan "
melalui Aplikasi Sicantik Cloud dan 1. Surat Permohonan Pemeriksaan
diteruskan ke Back Office. 2, Berkas Persyaratan Berkas sudah Kelengkapan
3. Lembar Verifikasi disampaikan Dokumen
4. Lembar Pemantauan. Permohonan Izin
3 |Back Office Menerima dan memeriksa 1, Surat Permohonan 1. Surat Permohonan
kelengkapan berkas pemohon : a. Jika 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
berkas tidak lengkap, akan dikembalikan 3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi Pemeriksaan
kepada FO, b. Apabila berkas pemohon 4, Lembar Pemantauan. 4. Lembar Pemantauan. Kelengkapan
sudah lengkap maka akan diteruskan Tidak Ya Dokumen
tahapan berikutnya Permohonan Izin
4 |Back Office menginput data permohonan L ] 1. Surat Permohonan 1. Surat Permchonan
kedalam aplikasi e-tarcking dan : 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
menyerahkan tanda terima berkas 3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi Penginputan Data
permohonan kepada FO untuk diberikan 4. Lembar Pemantauan. 4, Lembar Pemantauan. Pemohon
kepada pemohon. 5. aplikasi e-tracking ~ |5. lembar penerimaan
' i ; ) berkas
5 |Back Office Membuat draf surat pengantar 1. Surat Permohonan 1. Surat Permohonan
ke Dinas Kesehatan terkait permohonan A 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
Izin Praktek Dokter Umum/Dokter Gigi 3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi
menyerahkan kepada Kabid. Pelayanan 4, Lembar Pemantauan. 4, Lembar Pemantauan. Surat Pengantar
untuk diparaf. 5. form surat pengantar | 1 Hari Kerja |5. draft surat pengantar
6 |Menerima dan memaraf surat pengantar
untuk disampaikan kepada Kepala Dinas ! 1. Surat Permohonan 1. Surat Permohonan
guna ditandatangani. 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi Paraf Surat
4. Lembar Pemantauan. 4. Lembar Pemantauan. Pengantar
5. draft surat pengantar 5. draft surat pengantar
telah diparaf telah diparaf
7 |Menandatangani surat pengantar untuk

kemudian diserahkan kepada Tim Teknis
melalui BO

1. Surat Permohonan

2. Berkas Persyaratan
3. Lembar Verifikasi

4. Lembar Pemantauan.
S. draft surat pengantar
telah diparaf

1, Surat Permohonan

2. Berkas Persyaratan
3. Lembar Verifikasi

4. Lembar Pemantauan.
5. surat pengantar telah
ditandatangan .~

Surat Pengantar
Ditandatangan




PELAKSANA MUTU BAKU
Ko ARTIVITAS OPD TEKNIS/TIM KETERANGAN
PEMOHON FRONT OFFIcE | BACKOFFICE/ | )\ uiD PELAYANAN | TEKNIS (DINAS KADIS PMPTSP | SERRETARIAT | PERSYARATANADM. | .0y, OUTPUT
OPERATOR YANG DIBUTUHKAN
KESEHATAN)
8 [Menerima Surat Pengantar dan
menyampaikan kepada Tim Teknis G
1. Surat Permohonan 1. Surat Permohonan
2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan Surat Pengantar
3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi dan Dokumen
4. Lembar Pemantauan. 4. Lembar Pemantauan. Pemohon
5. surat pengantar 5. surat pengantar
9 |Menerima surat dari DPMPTSP dan 1. Surat Permohonan 1. Surat Permohonan
memberikan pertimbangna teknis 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
berdasarkan kelengkapan dokumen 3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi
pemohon melalui surat pertimbangan 4. Lembar Pemantauan. 4. Lembar Pemantauan. |  Surat Pengantar
teknis ditujukan kepada DPMPTSP. 5. surat pengantar 1 Hari Kerja |5- surat pengantar dan Dokumen
6. Dokumen Pemohon
Rekomendasi
10 |Menerima surat hasil pertimbangan teknis 1. Surat Permohonan 1. Surat Permohonan
dari Dinas Kesehatan Kabupaten Bombana ﬁ 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
dan mendisposisikan kepada Kabid. 3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi
Pelayanan untuk di proses, 4. Lembar Pemantauan, 4. Lembar Pemantauan. Pertimbangan Tim
S. surat pengantar 5. surat pengantar Teknis
6. Dokumen 6. Dokumen
Rekomendasi Rekomendasi
7. Lembar Disposisi 7. Lembar Disposisi
11 {Menerima disposisi surat terkait hasil 1. Surat Permohonan 1. Surat Permohonan
pertimbangan teknis dan menyampaikan 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
kepada BO untuk mencetak surat Izin 3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi
Praktek Dokter Umum/Dokter Gigi. 4. Lembar Pemantauan. 4. Lembar Pemantauan. Disposisi
5. surat pengantar 5. surat pengantar Pertimbangan Tim
6. Dokumen 6. Dokumen Teknis
Rekomendasi Rekomendasi
7. Lembar Disposisi 7. Lembar Disposisi
12 |Menyampaikan dokumen izin kepada 1. Surat Permohonan 1. Surat Permohonan
Kepala Seksi untuk diparaf. 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verilikasi
4, Lembar Pemantauan, 4. Lembar Pemantauan.
5. surat pengantar 5. surat pengantar
6. Dokumen 6. Dokumen Paraf Koordinasi
kkkkkk . | — S o v iRekomendasi _____ | _ Rekomendasi 1
7. Lembar Disposisi 7. Lembar Disposisi
8. Form. Surat Izin 8. Form. Surat zin
Praktek Penata Anastesi Praktek Penata
Anastesi
13 |Membubuhkan parafnya pada dokumen 1. Surat Permohonan 1, Surat Permohonan
perizinan yang sudah dicetak, kemudian 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
dikembalikan kepada BO untuk diserahkan 3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi
kepada Kabid Pelayanan. 4, Lembar Pemantauan. 4. Lembar Pemantauan.
5. surat pengantar 5. surat pengantar
6. Dokumen 6. Dokumen Paraf Koordinasi
Rekomendasi Rekomendasi
7. Lembar Disposisi 7. Surat zin Praktek
8. Surat zin Praktek Asisten Penata Anastesi

Asistin Pe

Yo Anastes!

telab diparaf




Nomor SOP
PEMERINTAH KABUKPATEN BOMBANA Tgl Pembuatan
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU Tgl Revisi
. ; Tgl Efektif
PARAT HOORDINASE M Disahkan Oleh s
10 VEET/8ATHAN HERIA| PARAFY Pj. BUPATI onwEf\(\ g
1 | Seloda £ | 11:5 |
12 el fi}l . |
3 | fedip— B @J —_— _~BURHANUDDIN
5_|Kadk \_mﬂn_v - @y_‘ 4 Nama SOP Izin Praktek Fisioterapis

Dasar Hukum :

Kualifikasi Pelaksana :

1. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;
2, Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan;
3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah

Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
4. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1996 tentang Tenaga Kesehatan;
5. Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko
6. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Pekerjaan
dan Praktek Fisioterapis
7. Peraturan Bupati Bombana Nomor 67 tahun 2021 tentang Pendelegasian Wewenang Penyelenggaraan

Pelayanan Perizinan Berusaha dan Non Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bombana

1. Minimal SMA

'|2. Memahami tugas dan fungsi front office

3. Mampu berkomunikasi dengan baik dan memahami persyaratan
dari setiap perizinan dan Nonperizinan.

Keterkaitan

Peralatan/Perlengkapan

“1.7 SOP Pengadministrasian Surat Masuk.
2. SOP Pengadministrasian Surat Keluar

3. SOP wa.mbm Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan

3. Form Verifikasi
4. Form DI,

1. Komputer yang dilengkapi dengan aplikasi
2. Formulir perizinan dan non perizinan

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan

Apabila persyaratan tidak dipenuhi/dilengkapi oleh pemohon maka permohonan izin
tidak akan diproses.

1. Buku Registrasi

2. Form Pendataan.
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BAGAN ALIR PROSEDUR PENERBITAN
IZIN PRAKTEK FISIOTERAPIS

5. draft surat pengantar
telah diparaf

Menandatangani surat pengantar untuk
kemudian diserahkan kepada Tim Teknis
melalui BO

1. Surat Permohonan

2. Berkas Persyaratan
3. Lembar Verifikasi

4. Lembar Pemantauan.
5. draft surat pengantar
telah diparaf

5. draft surat pengantar

PELAKSANA MUTU BAKU
NO ARTIVITAS OPD TEKNIS/TIM KETERANGAR
PEMOHON FRONT OFFICE | DACROFFICE/ | ypip PELAYANAN |  TEKNIS (DINAS KADIS PMPTSP | SEKRETARIAT | FERSYARATANADM. | o, pmy, ouTPUT
OPERATOR YANG DISUTUHEKAN
KESEHATAN)
1 |Pemohon dapat secara langsung
mengajukan Permohonan dan Mengupload
berkas melalui Aplikasi sicantik cloud| }— w W_MMM mmsowwmﬂ, Surat dan Berkas
: —/ ) TSy’ N Persyaratan sudah Permohonan Izin
selanjutnya  Front office menguprove 3. Lembar Verifikasi diperiksa
permohonan tersebut . Pemohon dapat juga, 4. Lembar Pemantauan.
menyetor berkas melalui Front Office
2 |Front Office menginput permohonan i
melalui Aplikasi Sicantik Cloud dan 1. Surat Permohonan Pemeriksaan
diteruskan ke Back Office. 2. Berkas Persyaratan Berkas sudah Kelengkapan
3. Lembar Verifikasi disampaikan Dokumen
4. Lembar Pemantauan, Permohonan Izin
3 |Back Office Menerima dan memeriksa 1. Surat Permohonan 1. Surat Permohonan
kelengkapan berkas pemohon : a. Jika 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
berkas tidak lengkap, akan dikembalikan 3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi Pemeriksaan
kepada FO, b. Apabila berkas pemohon 4. Lembar Pemantauan. 4. Lembar Pemantauan. Kelengkapan
sudah lengkap maka akan diteruskan Tidak Ya Dokumen
tahapan berikutnya— Permohonan Izin
4 |Back Office menginput data permohonan L ] 1. Surat Permohonan 1. Surat Permohonan
kedalam aplikasi e-tarcking dan 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
menyerahkan tanda terima berkas 3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi Penginputan Data
permohonan kepada FO untuk diberikan 4. Lembar Pemantauan. 4. Lembar Pemantauan. Pemohon
kepada pemohon. 5. aplikasi e-tracking - - - 15, lembar penerimaan :
: berkas
5 |Back Office Membuat draf surat pengantar 1. Surat Permohonan 1. Surat Permohonan
ke Dinas Kesehatan terkait permohonan 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
1zin Praktek Dokter Umum/Dokter Gigi 3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi
menyerahkan kepada Kabid. Pelayanan 4. Lembar Pemantauan. 4, Lembar Pemantauan. | Surat Pengantar
untuk diparaf. 5. form surat pengantar | 1 Hari Kerja |5. draft surat pengantar
6 |Menerima dan memaraf surat pengantar
untuk m__mubuvmms: .w«vmmw Kepala Dinas | 1. Surat Permohonan 1. Surat Permohonan
guna ditandatangani. 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi Paraf Surat
4. Lembar Pemantauan. 4. Lembar Pemantauan. Pengantar

tefah diparaf

1. Surat Permohonan

2, Berkas Persyaratan
3. Lembar Verifikasi

4, Lembar Pemantauan.
5. surat pengantar telah
ditandatangan

Surat Pengantar
Ditandatangan




PELAKSANA MUTU BAKU MUTU BA
NO ARTIVITAS OPD TEKNIS/TIM KETERANGAN
BACK OFFICE, / PERSYARATAN ADM. Lo
PEMOHON FRONT OFFICE OPERATOR KABID PELAYANAN H%Mﬂﬂ.ﬁw KADIS PMPTSP SEKRETARIAT YANG DIBUTUHEAN WAKTU OUTPUT kAN WAKT!
8 [Menerima Surat Pengantar dan bn
menyampaikan kepada Tim Teknis — _ tan
,m
1. Surat Permohonan 1. Surat Permohonan uan.
2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan Surat Pengantar
3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi dan Dokumen
4. Lembar Pemantauan, 4. Lembar P tauan P h
S. surat pengantar 5. surat pengantar
1 Hari Ke
An
9 [Menerima surat dari DPMPTSP dan 1. Surat Permohonan 1. Surat Permohonan e
memberikan pertimbangna teknis 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan A
berdasarkan kelengkapan dokumen 3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi e
pemohon melalui surat pertimbangan 4. Lembar Pemantauan. 4. Lembar Pemantauan. | Surat Pengantar
teknis ditujukan kepada DPMPTSP. 5. surat pengantar 1 Hari Kerja |5 surat pengantar dan Dokumen
6. Dokumen Pemohon
Rekomendasi k
10 {Menerima surat hasil pertimbangan teknis 1. Surat Permohonan 1. Surat Permohonan AR
dari Dinas Keschatan Kabupaten Bombana 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan an
dan mendisposisikan kepada Kabid. 3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi i
Pelayanan untuk di proses. 4. Lembar Pemantauan, 4. Lembar Pemantauan. | pertimbangan Tim uan.
S. surat pengantar 5. surat pengantar Teknis
6. Dokumen 6. Dokumen
Rekomendasi Rekomendasi
. s TS . 7. Lembar Disposisi 7. Lembar Disposisi k-
11 |Menerima disposisi surat terkait hasil 1. Surat Permohonan 1. Surat Permohonan
pertimbangan teknis dan menyampaikan 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
kepada BO untuk mencetak surat [zin 3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi
Praktek Dokter Umum/Dokter Gigi. 4. Lembar Pemantauan. 4. Lembar Pemantauan. Disposisi in
5. surat pengantar 5. surat pengantar Pertimbangan Tim lan
6. Dokumen 6. Dokumen Teknis i
Rekomendasi Rekomendasi uan.
7. Lembar Disposisi 7. Lembar Disposisi
12 |Menyampaikan dokumen izin kepada 1. Surat Permohonan 1. Surat Permohonan
Kepala Seksi untuk diparaf. 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi X
4. Lembar Pemantauan, 4, Lembar Pemantauan.
5. surat pengantar 5. surat pengantar
6. Dokumen 6. Dokumen Paraf Koordinasi
_— . e Rekomendasi Rekomendasi
T 7 Lembar Disposist LT T 7 Lémbar DisposisiT ] - n
8. Form, Surat Izin 8. Form, Surat zin lan
Praktek Risioterapis Praktek Fisioterapis i
han.
13 Zomﬂc:v:rwmn parafnya pada dokumen 1. Surat Permohonan 1. Surat Permohonan
v.o:ng yang sudah dicetak, kemudian 2. Berkas Persyaratan 2. Berkas Persyaratan
dikembalikan kepada BO untuk diserahkan 3. Lembar Verifikasi 3. Lembar Verifikasi
kepada Kabid Pelayanan. 4. Lembar Pemantauan. 4. Lembar Pemantauan. b
S. surat pengantar 5. surat pengantar
6. Dokumen 6. Dokumen Paraf Koordinasi
Rekomendasi Rekomendasi

7. Lembar Disposisi
8. Surat zin Praktek

Fieinteranie

7. Surat zin Praktek
Asisten Fisioterapis

talah diparaf

it

3 Hari K



PEMERINTAH KABUKPATEN BOMBANA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

2N\ [ PARAF KOORBINASL
{0 [URIT/SATUAN KERJA PARAF

m&&g | £ |
_\f%r\.\?n?

R

Kads opm-prep__ 1YY

D W =

Nomor SOP
Tgl Pembuatan
Tgl Revisi
Tgl Efektif
Disahkan Oleh
Pj. BUPATI BOMBANA s
\w@gcuﬂz
Nama SOP Izin Praktek Perekam Medik

Dasar Hukum :

Kualifikasi Pelaksana :

1. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;
2. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan;

Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
4. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1996 tentang Tenaga Kesehatan;

S. Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko

Perekam Medis

7. Peraturan Bupati Bombana Nomor 67 tahun 2021 tentang Pendelegasian Wewenang Penyelenggaraan
Pelayanan Perizinan Berusaha dan Non Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bombana

3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
~_|dari setiap perizinan dan Nonperizinan.

6. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Pekerjaan

1. Minimal SMA
2. Memahami tugas dan fungsi front office
3. Mampu berkomunikasi dengan baik dan memahami ﬁmumwmwmﬁmb

Keterkaitan

Peralatan/Perlengkapan

—1-—S0OP-Pengadministrasian-Surat-Masuk
2. SOP Pengadministrasian Surat Keluar

3. SOP Bidang Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan

1T Komputeryang dilengkapi-dengan-aplikasi
2. Formulir perizinan dan non perizinan

3. Form Verifikasi

4. Form DIl

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan

Apabila persyaratan tidak dipenuhi/dilengkapi oleh pemohon maka permohonan izin

tidak akan diproses.

1. Buku Registrasi

2. Form Pendataan.
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NO KOMPONEN

| URAIAN

1

9iJaminan Pelayanan

Jaminan Pelayanan diberikan dalam bentuk:

1 Kepastian persyaratan, biaya dan waktu penyelesaian;

2 Diwujudkan dalam Maklumat /Janji Pelayanan:

3 Memberikan pelayanan dengan senyum, ramah, santun dan sepenuh hati;

4 Memberikan pelayanan sesuai dengan Standar Pelayanan (SP);

S Tidak menerima dan meminta imbalan dalam bentuk apapun selain tarif]
retribusi yang telah ditetapkan;

6 Apabila kami tidak menyelesaikan dokumen anda tepat waktu, maka kami

siap mengantarkan ke alamat anda. = ,

7 Apabila kami tidak menepati pernyataan ini, maka kami siap menerima

sanksi sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Y] Jaminan Keamanan

Dokumen Izin dicetak dengan menggunakan kertas khusus, Nomor dokumen
dan dibubuhi tanda tangan digital (E-signature) serta menggunakan QR Code
Khusus.

il Evaluasi Kinerja
Pelaksana

Evaluasi kinerja pelaksana dilakukan melalui:

Indeks Kepuasan masyarakat (IKM) yang dibagikan ke setiap pemohon izin
setelah menerima sertifikat izinnya.

12 Jumlah Pelaksana

1 orang Front Office

1 orang Kepala Seksi

1 orang Kepala Bidang

1 orang Back office

1 orang Sekretaris Dinas
1 orang Kepala Dinas

2 orang tim teknis

3 | - Kompetensi Pelaksana

DPMPTSP

1 Pendidikan minimal SMA

2 Memahami alur perizinan -

3 Mampu mengoperasikan komputer

Tim Teknis

1 Pendidikan S1

2 Masuk dalam SK Bupati
2 Sertifikat Keahlian

.+ | . Pengawasan Internal

1. Pengawasan melekat yang dilakukan oleh Kepala Dinas
2. Sistem E-tracking sebagai pemantau kinerja pelaksana
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I

STANDAR PELAYANAN PUBLIK (SPP)

NO

KOMPONEN

|

|

|

Ile‘I PRAKTEK AHLI TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIK

URAIAN

Dasar Hukum

1
2

3

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan;
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6  Tahun 2023 Tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun

2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1996 tentang Tenaga Kesehatan;

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perizinan Berusaha Berbasis Risiko

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2015
tentang Izin dan Penyelenggaraan Praktik Ahli Teknologi Laboratorium Medik

Peraturan Bupati Bombana Nomor 67 tahun 2021 tentang Pendelegasian
Wewenang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan Berusaha dan Non
Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kabupaten Bombana

3

Persyaratan

O 0 N & U H W N -

—
(=]

11

. Foto Copy Ijazah Terakhir;

Mengisi Formulir Permchonan;

Foto Copy Surat Tanda Registrasi (STR);

Foto Copy Kartu Tanda Penduduk (KTP);

Surat Keterangan Berbadan Sehat dari Dokter;
Pas Foto Warna 4 x 6 Cm 2 Lembar;

Pas Foto Warna 4 x 6 Cm 2 Lembar;
Rekomendasi dari Organisasi Profesi;

Map Snelhekter Palstik;

Materai Rp. 10.000,- sebanyak 2 Lbr;

Berkas Dibuat 2 Rangkap

W

Bagan Alir

| Terlampir

- Biaya/Tarif

| TIDAK DIPULIGUT BIAYA/GRATIS

il

Jangka Waktu
Penyelesaian

! 3 (tiga) hari kerja

Produk Layanan

[ Izin Praktek Ahli Teknologi Laboratorium Medik

Sarana, Prasarana,
dan/atau Fasilitas.

WD WN -

Sarana dan Prasarana:

Ruang Tunggu
Meja Informasi
Ruang Pengaduan
Komputer

Printer

Kursi Tunggu/Sofa
Kursi Kerja

Meja

Lemari

Mesin Pengganda
Mesin Hitung
Telepon/HP

Toilet

AC

TV Set

Kipas Angin

Kotak Saran

Koran dan Majalah
Tempat Parkir
CCTV

Kursi Roda

Ruang Menyusui dan Ruang Bermain Anak

Penanganan
Pengaduan, Saran dan
Masukan

WO U DL WN =

Tersedia Sarana Pengaduan:

Kotak Saran

Petugas Pengaduan

Formulir Pengaduan

Telepon/HP. 08114700045

Email: info.dpmptsp@gmail.com

Website : dpmptsp.bombanakab.go.id

Lembar Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)

Waktu penyelesaian pengaduan paling lambat selesai ditanggapi dalam
waktu 5 (lima) hari sejak pengaduan diterima petugas.




NO KOMPONEN *  URAIAN

9{Jaminan Pelayanan Jaminan Pelayanan diberikan dalam bentuk:

1 Kepastian persyaratan, biaya dan waktu penyelesaian;

2 Diwujudkan dalam Maklumat /Janji Pelayanan:

3 Memberikan pelayanan dengan senyum, ramah, santun dan sepenuh hati;

4 Memberikan pelayanan sesuai dengan Standar Pelayanan (SP);

5 Tidak menerima dan meminta imbalan dalam bentuk apapun selain tarif]
retribusi yang telah ditetapkan;

6 Apabila kami tidak menyelesaikan dokumen anda tepat waktu, maka kami
siap mengantarkan ke alamat anda.

7 Apabila kami tidak menepati pernyataan ini, maka kami siap menerima
sanksi sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

10 | Jaminan Keamanan Dokumen Izin dicetak dengan menggunakan kertas khusus, Nomor dokumen
dan dibubuhi tanda tangan digital (E-signature) serta menggunakan QR Code
Khusus. :
11 Evaluasi Kinerja Evaluasi kinerja pelaksana dilakukan melalui:
Pelaksana Indeks Kepuasan masyarakat (IKM) yang dibagikan ke setiap pemohon izin
setelah menerima sertifikat izinnya.
12 + Jumlah Pelaksana - 1 orang Front Office

1 orang Kepala Seksi

1 orang Kepala Bidang

1 orang Back office

1 orang Sekretaris Dinas
1 orang Kepala Dinas

2 orang tim teknis

o}

Kompetensi Pelaksana |DPMPTSP

1 Pendidikan minimal SMA

2 Memahami alur perizinan .

3 Mampu mengoperasikan komputer

Tim Teknis

1 Pendidikan S1

2 Masuk dalam SK Bupati
2 Sertifikat Keahlian

14 * Pengawasan Internal 1. Pengawasan melekat yang dilakukan oleh Kepala Dinas
: ;| 2. Sistem E-tracking sebagai pemantau kinerja pelaksana
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STANDAR PELAYANAN PUBLIK (SPP)
IZIN PRAKTEK RADIOGRAFER

NO

KOMPONEN

URAIAN

Dasar Hukum

[ &

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 Tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun

2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1996 tentang Tenaga Kesehatan;

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perizinan Berusaha Berbasis Risiko

Peraturan Menteri Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 81 Tahun
2013 tentang Penyelenggaraan Pekerjaan Radiografer

Peraturan Bupati Bombana Nomor 67 tahun 2021 tentang Pendelegasian
Wewenang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan Berusaha dan Non
Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kabupaten Bombana

|3

Persyaratan

W N O b WN e

9
10
11

Mengisi Formulir Permohonan;

Foto Copy ljazah Terakhir;

Foto Copy Surat Tanda Registrasi (STR);

Foto Copy Kartu Tanda Penduduk (KTP);

Surat Keterangan Berbadan Sehat dari Dokter;

'Pas Foto Warna 4 x 6 Cm 2 Lembar;

Pas Foto Warna 4 x 6 Cm 2 Lembar;
Rekomendasi dari Organisasi Profesi;
Map Snethekter Palstik; '
Materai Rp. 10.000,- sebanyak 2 Lbr;
Berkas Dibuat 2 Rangkap .

Bagan Alir

| Terlampir

 Biaya/Tarif .

E TIDAK DIPUNGUT BIAYA/GRATIS

Jangka Waktu

° Penyelesaian

i 3 (tiga) hari kerja

Produk Layanan

‘ Izin Praktek Radiografer

© Sarana, Prasarana,
- dan/atau Fasilitas.

[ -
NHOOOO\IO\UIAOJNH

et
S W

15
16
17
18
19
20
21
22

Sarana dan Prasarana:

Ruang Tunggu
Meja Informasi
Ruang Pengaduan
Komputer

Printer

Kursi Tunggu/Sofa
Kursi Kerja

Meja

Lemari

Mesin Pengganda
Mesin Hitung
Telepon/HP

Toilet

AC

TV Set

Kipas Angin

Kotak Saran

Koran dan Majalah
Tempat Parkir
CCTV

Kursi Roda }
Ruang Menyusui dan Ruang Bermain Anak

Penanganan
Pengaduan, Saran dan
Masukan

OO N D WN -

Tersedia Sarana Pengaduan:

Kotak Saran

Petugas Pengaduan

Formulir Pengaduan

Telepon/HP. 08114700045

Email: info.dpmptsp@gmail.com

Website : dpmptsp.bombanakab.go.id

Lembar Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)

Waktu penyelesaian pengaduan paling lambat selesai ditanggapi dalam
waktu 5 (lima) hari sejak pengaduan diterima petugas.




NO KOMPONEN URAIAN
i 9]Jaminan Pelayanan Jaminan Pelayanan diberikan dalam bentuk:
1 Kepastian persyaratan, biaya dan waktu penyelesaian;
2 Diwujudkan dalam Maklumat /Janji Pelayanan:
3 Memberikan pelayanan dengan senyum, ramah, santun dan sepenuh hati;
4 Memberikan pelayanan sesuai dengan‘Standar Pelayanan (SP};
5 Tidak menerima dan meminta imbalan dalam bentuk apapun selain tarif
retribusi yang telah ditetapkan;
6 Apabila kami tidak menyelesaikan dokumen anda tepat waktu, maka kami
siap mengantarkan ke alamat anda.
7 Apabila kami tidak menepati pernyataan ini, maka kami siap menerima
sanksi sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
1+ | Jaminan Keamanan Dokumen Izin dicetak dengan menggunakan kertas khusus, Nomor dokumen
dan dibubuhi tanda tangan digital (E-signature) serta menggunakan QR Code
Khusus.
] Evaluasi Kinerja Evaluasi kinerja pelaksana dilakukan melalui:
Pelaksana Indeks Kepuasan masyarakat (IKM) yang dibagikan ke setiap pemohon izin
setelah menerima sertifikat izinnya.
12 Jumlah Pelaksana 1 orang Front Office

1 orang Kepala Seksi

1 orang Kepala Bidang

1 orang Back office

1 orang Sekretaris Dinas
1 orang Kepala Dinas

2 orang tim teknis

Kompetensi Pelaksana

DPMPTSP - :

1 Pendidikan minimal SMA

2 Memahami alur perizinan

3 Mampu mengoperasikan komputer

Tim Teknis

1 Pendidikan S1

2 Masuk dalam SK Bupati -
2 Sertifikat Keahlian

e

- Pengawasan Internal

1. Pengawasan melekat yang dilakukan oleh Kepala Dinas
2. Sistem E-tracking sebagai pemantau kinerja pelaksana
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STANDAR PELAYANAN PUBLIK (SPP)
IZIN PRAKTEK ANALIS KIMIA / KESEHATAN

NO KOMPONEN

URAIAN

1 Dasar Hukum

N -

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan;
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 Tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1996 tentang Tenaga Kesehatan;

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perizinan Berusaha Berbasis Risiko

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2015
tentang Izin dan Penyelenggaraan Praktik Ahli Teknologi Laboratorium Medik

Peraturan Bupati Bombana Nomor 67 tahun 2021 tentang Pendelegasian
Wewenang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan Berusaha dan Non
Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kabupaten Bombana

[

Persyaratan

W 1 U hWN =

9
10

11

Mengisi Formulir Permohonan;

Foto Copy ljazah Terakhir;

Foto Copy Surat Tanda Registrasi (STR);
Foto Copy Kartu Tanda Penduduk (KTP);
Surat Keterangan Berbadan Sehat dari Dokter;
Pas Foto Warna 4 x 6 Cm 2 Lembar;
Pas Foto Warna 4 x 6 Cm 2 Lembar;
Rekomendasi dari Organisasi Profesi;
Map Snelhekter Palstik;

Materai Rp. 10.000,- sebanyak 2 Lbr;
Berkas Dibuat 2 Rangkap

3 Bagan Alir

! Terlampir

4 Biaya/Tarif

3 Jangka Waktu
Penyelesaian

! TIDAK DIPUNGUT BIAYA/GRATIS

! 3 (tiga) hari kerja

H Produk Layanan

l Izin Praktek Analis Kimia/Kesehatan

Sarana, Prasarana,
dan/atau Fasilitas.

OO Uth WN -

14
15
16
17
18
19
20
21
?2

Sarana dan Prasarana:

Ruang Tunggu
Meja Informasi
Ruang Pengaduan
Komputer

Printer

Kursi Tunggu/Sofa
Kursi Kerja

Meja

Lemari

Mesin Pengganda
Mesin Hitung
Telepon/HP

Toilet

AC

TV Set

Kipas Angin

Kotak Saran
Koran dan Majalah
Tempat Parkir
CCTV

Kursi Roda

Ruang Menyusui dan Ruang Bermain Anak

e} Penanganan

Pengaduan, Saran dan

Masukan

Tersedia Sarana Pengaduan:

1
2
3

RN N A

Kotak Saran

Petugas Pengaduan

Formulir Pengaduan

Telepon/HP. 08114700045

Email: info.dpmptsp@gmail.com

Website : dpmptsp.bombanakab.go.id

Lembar Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)

Waktu penyelesaian pengaduan paling lambat selesai ditanggapi dalam
waktu 5 (lima) hari sejak pengaduan diterima petugas.




NO

KOMPONEN

URAIAN

O

Jaminan Pelayanan

Jaminan Pelayanan diberikan dalam bentuk:

. 1 Kepastian persyaratan, biaya dan waktu penyelesaian;

; 2 Diwujudkan dalam Maklumat /Janji Pelayanan:

3 Memberikan pelayanan dengan senyum, ramah, santun dan sepenuh hati;

4 Memberikan pelayanan sesuai dengan Standar Pelayanan (SP);

5 Tidak menerima dan meminta imbalan dalam bentuk apapun selain tarif]
retribusi yang telah ditetapkan;

6 Apabila kami tidak menyelesaikan dokumen anda tepat waktu, maka kami
siap mengantarkan ke alamat anda.

7 Apabila kami tidak menepati pernyataan ini, maka kami siap menerima
sanksi sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

- ‘Jaminan Keamanan

Dokumen Izin dicetak dengan menggunakan kertas khusus, Nomor dokumen
dan dibubuhi tanda tangan digital (E-signature) serta menggunakan QR Code
Khusus.

11 Evaluasi Kinerja Evaluasi kinerja pelaksana dilakukan melalui:
Pelaksana Indeks Kepuasan masyarakat (IKM) yang dibagikan ke setiap pemohon izin
‘ setelah menerima sertifikat izinnya.
12 |~ Jumlah Pelaksana 1 orang Front Office

1 orang Kepala Seksi

1 orang Kepala Bidang

1 orang Back office

1 orang Sekretaris Dinas
1 orang Kepala Dinas

2 orang tim teknis

. Kompetensi Pelaksana

DPMPTSP ,

1 Pendidikan minimal SMA

2 Memahami alur perizinan

3. Mampu mengoperasikan komputer

Tim Teknis

1 Pendidikan S1

2 Masuk dalam SK Bupati
2 Sertifikat Keahlian

Pengawasan Internal

1. Pengawasan melekat yang dilakukan oleh Kepala Dinas
2. Sistem E-tracking sebagai pemantau kinerja pelaksana
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STANDAR PELAYANAN PUBLIK (SPP)
IZIN PRAKTEK TENAGA GIZI

NO

KOMPONEN

URAIAN

Dasar Hukum

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;
2 Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan;

3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 Tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun

[

2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
4 - Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1996 tentang Tenaga Kesehatan;

5 Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perizinan Berusaha Berbasis Risiko

6 Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2013
Tentang Penyelenggaraan Pekerjaan dan Praktik Tenaga Gizi

7 Peraturan Bupati Bombana Nomor 67 tahun 2021 tentang Pendelegasian
Wewenang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan Berusaha dan Non
Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kabupaten Bombana

J

Persyaratan

1o Materai Rp. 10.000,- sebanyak 2 Lbr;

Mengisi Formulir Permohonan;

Foto Copy ljazah Terakhir;

Foto Copy Surat Tanda Registrasi (STR)};

Foto Copy Kartu Tanda Penduduk (KTP);

Surat Keterangan Berbadan Sehat dari Dokter;
Pas Foto Warna 4 x 6 Cm 2 Lembar;

Pas Foto Warna 4 x 6 Cm 2 Lembar;
Rekomendasi dari Organisasi Profesi;

Map Snelhekter Palstik;

AT W N

o

TR oy

[X<)

il Berkas Dibuat 2 Rangkap

Bagan Alir

Terlampir .

Biaya/Tarif

TIDAK DIPUNGUT BIAYA/GRATIS

Jangka Waktu
Penyelesaian

i
‘ ? (tiga) hari kerja

£

Produk Layanan

3Izin Praktek Tenaga Gizi

Sarana, Prasarana,
dan/atau Fasilitas.

: §arana dan Prasarana:

TOTRT OV NI TR TWIN =

15 TV Set

-20 CCTV

‘22 Ruang Menyusui dan Ruang Bermain Anak

Ruang Tunggu
Meja Informasi
Ruang Pengaduan
Komputer

Printer

Kursi Tunggu/Sofa
Kursi Kerja

Meja

Lemari

10 Mesin Pengganda
i1 Mesin Hitung

12 Telepon/HP

13 Toilet

14 AC

16 Kipas Angin

17 Kotak Saran

18 Koran dan Majalah
19 Tempat Parkir

21 Kursi Roda

Penanganan
Pengaduan, Saran dan
Masukan

TN OV T RTWTN T

Tersedia Sarana Pengaduan:

1 Kotak Saran

Petugas Pengaduan

Formulir Pengaduan

Telepon/HP. 08114700045

Email: info.dpmptsp@gmail.com

Website : dpmptsp.bombanakab.go.id

Lembar Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)

Waktu penyelesaian pengaduan paling lambat selesai ditanggapi dalam
waktu 5 (lima) hari sejak pengaduan diterima petugas.




NO

KOMPONEN

URAIAN

Jaminan Pelayanan

Jaminan Pelayanan diberikan dalam bentuk:

1
2
3

Kepastian persyaratan, biaya dan waktu penyelesaian;
Diwujudkan dalam Maklumat /Janji Pelayanan:

Memberikan pelayanan dengan senyum, ramah, santun dan sepenuh hati;

Memberikan pelayanan sesuai dengan Standar Pelayanan (SP);
Tidak menerima dan meminta imbalan dalam bentuk apapun selain tarif]
retribusi yang telah ditetapkan;

Apabila kami tidak menyelesaikan dokumen anda tepat waktu, maka kami
siap mengantarkan ke alamat anda.

Apabila kami tidak menepati pernyataan ini, maka kami siap menerima
sanksi sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Jaminan Keamanan

Dokumen Izin dicetak dengan menggunakan kertas khusus, Nomor dokumen
dan dibubuhi tanda tangan digital (E-signature) serta menggunakan QR Code
Khusus. :

11 Evaluasi Kinerja Evaluasi kinerja pelaksana dilakukan melaltui:
Pelaksana Indeks Kepuasan masyarakat (IKM) yang dibagikan ke setiap pemohon izin
setelah menerima sertifikat izinnya.
{2 ¢ Jumlah Pelaksana 1 orang Front Office

1 orang Kepala Seksi

1 orang Kepala Bidang

1 orang Back office

1 orang Sekretaris Dinas
1 orang Kepala Dinas

2 orang tim teknis

Kompetensi Pelaksana

DPMPTSP

1

2 Memahami alur perizinan -
:3 Mampu mengoperasikan komputer

Tim Teknis
jl
2 Masuk dalam SK Bupati
2 Sertifikat Keahlian

Pendidikan minimal SMA

Pendidikan S1

Pengawasan Internal

|
[1. Pengawasan melekat yang dilakukan oleh Kepala Dinas
2. Sistem E-tracking sebagai pemantau kinerja pelaksana
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STANDAR PELAYANAN PUBLIK (SPP)
SURAT PENCABUTAN IZIN

NO

KOMPONEN

URAIAN

Dasar Hukum

| S

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 Tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perizinan Berusaha Berbasis Risiko

Peraturan Bupati Bombana Nomor 67 tahun 2021 tentang Pendelegasian
Wewenang Penyelenggaraan Pelayanan = Perizinan Berusaha dan Non
Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kabupaten Bombana

Persyaratan

0 N O A WN e

9
10
11

Mengisi Formulir Permohonan;

Foto Copy ljazah Terakhir;

Foto Copy Surat Tanda Registrasi (STR);
Foto Copy Kartu Tanda Penduduk (KTP);
Surat Keterangan Berbadan Sehat dari Dokter;
Pas Foto Warna 4 x 6 Cm 2 Lembar;
Pas Foto Warna 4 x 6 Cm 2 Lembar;
Rekomendasi dari Organisasi Profesi;
Map Snelhekter Palstik;

Materai Rp. 10.000,- sebanyak 2 Lbr;
Berkas Dibuat 2 Rangkap

Bagan Alir

| Terlampir

Biaya/Tarif

| TIDAK DIPUNGUT BIAYA/GRATIS

. Jangka Waktu
Penyelesaian

i 3 (tiga) hari kerja
1

- Produk Layanan

l Surat Pencabutan Izin

Sarana, Prasarana,
- dan/atau Fasilitas.

PoLBYENONDd WM~

NN KN b bt b o ped st ek
= OWwWoHNIOWUhH W

Sarana dan Prasarana:

Ruang Tunggu
Meja Informasi
Ruang Pengaduan
Komputer

Printer

Kursi Tunggu/Sofa
Kursi Kerja

Meja

Lemari

Mesin Pengganda
Mesin Hitung
Telepon/HP

Toilet

AC

TV Set

Kipas Angin

Kotak Saran

Koran dan Majalah
Tempat Parkir
CcCTV

Kursi Roda

Ruang Menyusui dan Ruang Bermain Anak

Penanganan
Pengaduan, Saran dan
Masukan

Tersedia Sarana Pengaduan:

ONOU L WN -

Kotak Saran

Petugas Pengaduan

Formulir Pengaduan

Telepon/HP. 08114700045

Email: info.dpmptsp@gmail.com

Website : dpmptsp.bombanakab.go.id
Lembar Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)
Waktu penyelesaian pengaduan paling lambat selesai ditanggapi dalam
waktu 5 (lima) hari sejak pengaduan diterima petugas.




KOMPONEN é . URAIAN

|Jaminan Pelayanan Jaminan Pelayanan diberikan dalam bentuk:

. ' 1 Kepastian persyaratan, biaya dan waktu penyelesaian;

2 Diwujudkan dalam Maklumat /Janji Pelayanan:

3 Memberikan pelayanan dengan senyum, ramah, santun dan sepenuh hati;

4 Memberikan pelayanan sesuai dengan Standar Pelayanan (SP);

5 Tidak menerima dan meminta imbalan dalam bentuk apapun selain tarif]
retribusi yang telah ditetapkan;

6 . Apabila kami tidak menyelesaikan dokumen anda tepat waktu, maka kami
siap mengantarkan ke alamat anda.

7 Apabila kami tidak menepati pernyataan ini, maka kami siap menerima
sanksi sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

- Jaminan Keamanan Dokumen Izin dicetak dengan menggunakan kertas khusus, Nomor dokumen
dan dibubuhi tanda tangan digital (E-signature) serta menggunakan QR Code
Khusus. :
Evaluasi Kinerja Evaluasi kinerja pelaksana dilakukan melalui:
Pelaksana Indeks Kepuasan masyarakat (IKM) yang dibagikan ke setiap pemohon izin
setelah menerima sertifikat izinnya.
12 | Jumlah Pelaksana 1 orang Front Office

1 orang Kepala Seksi

1 orang Kepala Bidang

1 orang Back office

1 orang Sekretaris Dinas
1 orang Kepala Dinas

2 orang tim teknis

o8]

. Kompetensi Pelaksana |DPMPTSP

' 1 Pendidikan minimal SMA

2 Memahami alur perizinan

3 Mampu mengoperasikan komputer

Tim Teknis

1 Pendidikan S1

2 Masuk dalam SK Bupati
2 Sertifikat Keahlian

. Pengawasan Internal 1. Pengawasan melekat yang dilakukan oleh Kepala Dinas
' 2. Sistem E-tracking sebagai pemantau kinerja pelaksana
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STANDAR PELAYANAN PUBLIK (SPP)

NO

K(‘%MPONEN

URAIAN

l
|
IIZIN OPERASIONAL PENDIRIAN SEKOLAH BARU SWASTA

Izin Dinas Pendidikan &
Kebudayaan

Izin Operasional Pendirian Sekolah Baru Swasta

Dasar Hukum

[ S

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Indonesia;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81 Tahun 2003 tentang Pendirian

Satuan Pendidikan Non Formal; *

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 84 Tahun 2014 tentang Pendirian

Satuan PAUD;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 127 Tahun 2014 tentang Standar

Peraturan Bupati Bombana Nomor 67 tahun 2021 tentang Pendelegasian Wewenang Penyelenggaraan

Peraturan Bupati Bombana Nomor 67 tahun 2021 tentang Pendelegasian Wewenang Penyelenggaraan
Pelayanan Perizinan Berusaha dan Non Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bombana

Persyaratan

PTETETeT e N e AW N =

13

Persyaratan yang harus dipenuhi anatara lain :

Mengisi Formulir;

Surat permohonan dari yayasan disertai dengan hasil studi kelayakan

Izin Prinsip ;

Rekomendasi dari Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten

Foto copy akta pendirian yayasan

Surat keterangan yayasan terdaftar di Dinas Sosial

Pertimbangan atau alasan pendirian Sekolah dari ketua Yayasan

Program kerja Sekolah 7

Program kerja Yayasan untuk jangka pendek, menengah dan jangka panjang
Surat keterangan Domisili Yayasan

Surat pernyataan kesanggupan untuk melaksanakan kurikulum

SK kepemilikan gedung, sertifikat tanah dan FC. Izin Mendirikan Bangunan {IMB)
Organisasi yayasan yang disahkan oleh ketua Yayasan

Persyaratan

21
22
!
2

Susunan pengurus yayasan dan Struktur organisasi sekolah

Denah gedung sekolah

Daftar Riwayat Hidup Kepala Sckolah

Fotokopi ijazah Kepala Sekolah dan Guru, daftar nama personalia sekolah serta uraian tugasnya

Memiliki peserta didik sckurang;kurangxlya 5 (lima) orang dan Daftar peserta didik yang terbaru atau
terakhir

Daftar inventaris sekolah
Tata tertib sekolah dan Jadwal mata pelajaran

Instrument evaluasi atau monitoring
Surat pernyataan Kepala Sekolah (bermaterai) yang menyatakan sanggup melaksanakan jam belajar sesuai
ketentuan pemerintah daerah

Surat pernyataan (bermaterai) tentang kebenaran data dan dokumen yang diajukan

Bagan Alir

| Terlampir

Biaya / Tarif

{Rp. 0,- (TIDAK DIPUNGUT BIAYA/GRATIS)

Jangka Waktu Penyelesaian

|Maksimal 3 (tiga) hari kerja

Produk Pelayanan

| Sertifikat Izin Operasional PAUD, LKP & PKBM

Sarana, Prasarana, dan/atau
Fasilitas.

ISarana dan Prasarana:

i1
!

T TS

N

RT= -2 - )}

-
-

Ruang Tunggu
Meja Informasi
Ruang Pengaduan
Komputer

Printer

Kursi Tunggu/Sofa
Kursi Kerja

Meja

Lemari

Mesin Pengganda
Mesin Hitung
Telepon/HP

Toilet

AC

F

¥
|
Sarana, Prasarana, dan/atau

asilitas.

TV Set

Kipas Angin

Kotak Saran
Koran dan Majalah
Tempat Parkir

Penanganan
dan Masukan

Pengaduan, Saran

Tersedia Sarana Pengaduan:

i1
|

TTTTTTTTTTT o TR W TN

Kotak Saran

Petugas Pengaduan

Formulir Pengaduan

Telepon/HP. 082331114885

Email: info.dpmptsp@gmail.com

Lembar Indeks Kepuasan Masyarakat {IKM)




NO KOMPONEN

URAIAN

7 Waktu penyelesaian pengaduan pallng lambat selesai ditanggapi dalam waktu 5 {lima) hari sejak pengaduan

diterima petugas.

4 7 Jaminan Pelayanan

WA

S
|
|
|
|
|
|
[

U

QT

Jaminan Pelayanan diberikan dalam bentuk:

Kepastian persyaratan, biaya dan waktu penyelesaian;

Diwujudkan dalam Maklumat /Janji Pelayanan:

Memberikan pelayanan dengan senyum, ramah, santun dan sepenuh hati;
Memberikan pelayanan sesuai dengan Standar Pelayanan (SP);

Tidak menerima dan meminta imbalan dalam bentuk apapun selain tarif retribusi yang telah ditetapkan;

Apabila kami tidak menyelesaikan dokumen anda tepat waktu, maka kami siap mengantarkan ke alamat
anda.

Apabila kami tidak menepati pernyataan ini, maka kami siap menerima sanksi sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Jaminan Keamanan

Sertifikat dicetak dengan mcnggunakan kertas khusus, bernomor seri dan dibubuhi tanda tangan asli dan dicap
basah.

1. ; .EvaluasiKinerja Pelaksana

Evaluasi kinerja pelaksana dilakukan melalui:

Indeks Kepuasan masyarakat (IKM) yang dibagikan ke setiap pemohon izin setelah menerima sertifikat izinnya.
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STANDAR PELAYANAN PUBLIK (SPP)
IZIN OPERASIONAL PAUD, LKP & PKBM

NO

KOMPONEN

URAIAN

¢ lzin Dinas Pendidikan &
Kebudayaan

Izin Operasional PAUD, LKP & PKBM

[

Dasar Hukum

T QT T A T T GV A T T N T e | T ™ |

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Indonesia;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81 Tahun 2003 tentang Pendirian

Satuan Pendidikan Non Formal;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 84 Tahun 2014 tentang Pendirian

Satuan PAUD; .

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 127 Tahun 2014 tentang Standar

Peraturan Bupati Bombana Nomor 67 tahun 2021 tentang Pendelegasian Wewenang Penyelenggaraan

Peraturan Bupati Bombana Nomor 67 tahun 2021 tentang Pendelegasian Wewenang Penyelenggaraan
Pelayanan Perizinan Berusaha dan Non Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bombana

Persyaratan

D = 00 g O Y A ) N e

'Persyaratan yang harus dipenuhi anatara lain :

Mengisi Formulir;

Surat permohonan dari yayasan disertai dengan hasil studi kelayakan

Izin Prinsip

Rekomendasi dari Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten

Foto copy akta pendirian yayasan

Surat keterangan yayasan terdaftar di Dinas Sosial

Pertimbangan atau alasan pendirian Sekolah dari ketua Yayasan

Program kerja Sekolah :

Program kerja Yayasan untuk jangka pendek, menengah dan jangka panjang
Surat keterangan Domisili Yayasan

Surat pernyataan kesanggupan untuk melaksanakan kurikulum

SK kepemilikan gedung, sertifikat tanah dan FC. Izin Mendirikan Bangunan (IMB})

, Organisasi yayasan yang disahkan oleh ketua Yayasan

Persyaratan

Susunan pengurus yayasan dan Struktur organisasi sekolah

Denah gedung sekolah :

Daftar Riwayat Hidup Kepala Sekolah

Fotokopi fjazah Kepala Sekolah dan Guru, daftar nama personalia sekolah serta uraian tugasnya

Memiliki peserta didik sekurang-kurangnya 5 (lima) orang dan Daftar peserta didik yang terbaru atau
terakhir

Daftar inventaris sekolah )
Tata tertib sekolah dan Jadwal mata pelajaran

Instrument evaluasi atau monitoring
Surat pernyataan Kepala Sckolah (bermaterai) yang menyatakan sanggup melaksanakan jam belajar sesuai
ketentuan pemerintah daerah

Surat pernyataan (bermaterai) tentang kebenaran data dan dokumen yang diajukan

Bagan Alir

Terlampir

Biaya / Tarif

Rp. O,- (TIDAK DIPUNGUT BIAYA/GRATIS)

Jangka Waktu Penyelesaian

Maksimal 3 (tiga) hari kerja

i Produk Pelayanan

Sertifikat Izin Operasional PAUD, LKP & PKBM

Sarana, Prasarana, dan/atau
Fasilitas.

R BY- B0 T R CRyen

Sarana dan Prasarana:

Ruang Tunggu
Meja Informasi
Ruang Pengaduan
Komputer

Printer

Kursi Tunggu/Sofa
Kursi Kerja

Meja

Lemari

Mesin Pengganda
Mesin Hitung
Telepon /HP

Toilet

AC

Sarana, Prasarana, dan/atau
Fasilitas.

TV Set

Kipas Angin

Kotak Saran
Koran dan Majalah
Tempat Parkir

G

Penanganan Pengaduan, Saran
dan Masukan

¥

St ¢ RN S MPYCE

Tersedia Sarana Pengaduan:

Kotak Saran

Petugas Pengaduan

Formulir Pengaduan
Telepon/HP. 082331114885
Email: info.dpmptsp@gmail.com

i
|
i
I
{



NO KOMPONEN

|
|
:

URAIAN

6 Lembar Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)

) E’ Waktu penyelesaian pengaduan paling lambat selesai kditanggapi dalam waktu 5 (lima) hari sejak pengaduan

diterima petugas. .

| .- Jaminan Pelayanan

|
Jaminan Pelayanan diberikan dalam bentuk:

Kepastian persyaratan, biaya dan waktu penyelesaian;

Diwujudkan dalam Maklumat /Janji Pelayanan:

Memberikan pelayanan dengan senyum, ramah, santun dan sepenuh hati;
Memberikan pelayanan sesuai dengan Standar Pelayanan (SP);

Tidak menerima dan meminta imbalan dalam bentuk apapun selain tarif retribusi yang telah ditetapkan;

Apabila kami tidak menyelesaikan dokumen anda tepat waktu, maka kami siap mengantarkan ke alamat
anda.

Apabila kami tidak menepati pernyataan ini, maka kami siap menerima sanksi sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Jaminan Keamanan -

o e e Qe Y G N

Sertifikat dicetak dengan menggunakan kertas khusus, bernomor seri dan dibubuhi tanda tangan asli dan dicap

: ?asa.h.

T
e

’ Evaluasi Kinerja Pelaksana
i

i

i
?Ivaluasi kinerja pelaksana dilakukan melalui:

} . -
Indeks Kepuasan masyarakat (IKM) yang dibagikan ke setiap pemohon izin setelah menerima sertifikat izinnya.
}

!

§
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STANDAR PELAYANAN PUBLIK (SPP)
1ZIN OPERASIONAL SANGGAR SENI DAN BUDAYA

NO

KOMPONEN

URAIAN

Izin Dinas Pendidikan &
Kebudayaan

—

Izin Operasional Sanggar Seni Dan Budaya

Dasar Hukum

TTTTETWTNT -

&

—y

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Indonesia;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tehun 2023 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81 Tahun 2003 tentang Pendirian

Satuan Pendidikan Non Formal;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 127 Tahun 2014 tentang Standar

Sarana dan Prasarana Lembaga Kursus dan Pelatihan.

Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 21 Tahun 2015 tentang Standar Usaha Sanggar Seni

Peraturan Bupati Bombana Nomor 67 tahun 2021 tentang Pendelegasian Wewenang Penyelenggaraan

Pelayanan Perizinan Berusaha dan Non Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bombana

Persyaratan

OO TTNTOTRTTATTR TN = T |

o

O Ty ST
N =

Persyaratan yang harus dipenuhi anatara lain :

Mengisi Formulir;

Surat permohonan dari yayasan disertai dengan hasil studi kelayakan

1zin Prinsip

Rekomendasi dari Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten

Foto copy akta pendirian yayasan | ‘

Surat keterangan yayasan terdaftar di Dinas Sosiat

Pertimbangan atau alasan pendirian Sekolah dari ketua Yayasan

Program kerja Sekolah

Program kerja Yayasan untuk jangka pendek, menengah dan jangka panjang
Surat keterangan Domisili Yayasan

Surat pernyataan kesanggupan untuk melaksanakan kurikulum

SK kepemilikan gedung, sertifikat tanah dan FC. Izin Mendirikan Bangunan (IMB)
Organisasi yayasan yang disahkan oleh ketua Yayasan

Persyaratan

!
22
E
23

Susunan pengurus yayasan dan Struktur organisasi sekolah

Denah gedung sekolah

Daftar Riwayat Hidup Kepala Sekolah

Fotokopi ijazah Kepala Sekolah dan Guru, daftar nama personalia sekolah serta uraian tugasnya

Memiliki peserta didik sekurang-kurangnya 5 (lima} orang dan Daftar peserta didik yang terbaru atau
terakhir

Daftar inventaris sekolah
Tata tertib sekolah dan Jadwal mata pelajaran

Instrument evaluasi atau monitoring
Surat pernyataan Kepala Sekolah (bermaterai) yang menyatakan sanggup melaksanakan jam belajar sesuai
ketentuan pemerintah daerah

Surat pernyataan (bermaterai) tentang kebenaran data dan dokumen yang diajukan

Bagan Alir

{Terlampir

Biaya / Tarif

Rp. 0,- (TIDAK DIPUNGUT BIAYA/GRATIS)

Jangka Waktu Penyelesaian

Maksimal 3 (tiga) hari kerja

Produk Pelayanan

Sertifikat Izin Operasional Sanggar Seni Dan Budaya

Sarana, Prasarané, dan/atau
Fasilitas.

lSarana dan Prasarana:

Bt cha ot —Rat-Ri- Rt = RS R S

-
<+

Ruang Tunggu
Meja Informasi
Ruang Pengaduan
Komputer

Printer

Kursi Tunggu/Sofa
Kursi Kerja

Meja

Lemari

Mesin Pengganda
Mesin Hitung
Telepon/HP
Toilet

AC

Sarana, Prasarana, dan/atau
Fasilitas.

TV Set

Kipas Angin

Kotak Saran
Koran dan Majalah
Tempat Parkir

[

! Penanganan Pengaduan, Saran

dan Masukan

Tersedia Sarana Pengaduan:

Kotak Saran

Petugas Pengaduan

Formulir Pengaduan

Telepon /HP. 08114700045

Email: info.dpmptsp@gmail.com

Lembar Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)

Waktu penyelesaian pengaduan paling lambat selesai ditanggapi dalam waktu 5 (lima) hari sejak pengaduan
diterima petugas.

T T T TS A TN TR TG TN T




NO

KOMPONEN

URAIAN

Jaminan Pelayanan

Jaminan Pelayanan diberikan dalam bentuk:

Kepastian persyaratan, biaya dan waktu penyelesaian;

Diwujudkan dalam Maklumat /Janji Pelayanan:

Memberikan pelayanan dengan senyum, ramah, santun dan sepenuh hati;
Memberikan pelayanan sesuai dengan Standar Pelayanan (SP);

Tidak menerima dan meminta imbalan dalam bentuk apapun selain tarif retribusi yang telah ditetapkan;

N bW

[ anda.

6  Apabila kami tidak menyelesaikan dokumen anda tepat waktu, maka kami siap mengantarkan ke alamat

7  Apabila kami tidak menepati pernyataan ini, maka kami siap menerima sanksi sesuai dengan peraturan
t perundang-undangan yang berlaku.

Jaminan Keamanan

Sertifikat dicetak dengan menggunakan kertas khusus, bernomor seri dan dibubuhi tanda tangan asli dan dicap
basah.

Evaluasi Kinerja Pelaksana

Evaluasi kinerja pelaksana dilakukan melalui:

Indeks Kepuasan masyarakat (IKM) yang dibagikan ke setiap pemohon izin setelah menerima sertifikat izinnya.
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i STANDAR PELAYANAN PUBLIK (SPP)
IZIN PEN,DIDIKAN DASAR YANG DISELENGGARAKAN OLEH MASYARAKAT

NO |

KOMPONEN { : URAIAN

Izin Dinas Pendidikan &

Kebudayaan 1 Izin Pendidikan Dasar Yang Diselenggarakan Oleh Masyarakat

1 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Indonesia;
2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang

3 Peraturan Pemerintah Nomor 5 Téhun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko

4  Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81 Tahun 2003 tentang Pendirian
Satuan Pendidikan Non Formal;

5 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 84 Tahun 2014 tentang Pendirian
Satuan PAUD; ’ ,

6 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 127 Tahun 2014 tentang Standar
Sarana dan Prasarana Lembaga Kursus dan Pelatihan.

7 Peraturan Bupati Bombana Nomor 67 tahun 2021 tentang Pendelegasian Wewenang Penyelenggaraan
Pelayanan Perizinan Berusaha dan Non Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bombana

Dasar Hukum

Persyaratan yang harus dipenuhi anatara lain :

Mengisi Formulir;

Surat permohonan dari yayasan disertai dengan hasil studi kelayakan
Izin Prinsip

Rekomendasi dari Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten

Foto copy akta pendirian yayasan

Surat keterangan yayasan terdaftar di Dinas Sosial

Pertimbangan atau alasan pendirian Sekolah dari ketua Yayasan
Program kerja Sekolah

Persyaratan

O 0 N O U s W N e

Program kerja Yayasan untuk jangka pendek, menengah dan jangka panjang

—
[=]

Surat keterangan Domisili Yayasan

Surat pernyataan kesanggupan untuk melaksanakan kurikulum

SK kepemilikan gedung, sertifikat tanah dan FC. Izin Mendirikan Bangunan (IMB)
. 13 Organisasi yayasan yang disahkan oleh ketua Yayasan

S
N

14 Susunan pengurus yayasan dan Struktur organisasi sekolah

15 Denah gedung sckolah

16 Daftar Riwayat Hidup Kepala Sekolah

17 Fotokopi ijazah Kepala Sekolah dan Guru, daftar nama personalia sekolah serta uraian tugasnya

| Memiliki peserta didik sckurang-kurangnya 5 (lima) orang dan Daftar peserta didik yang terbaru atau
i terakhir : .

Persyaratan i
19 Daftar inventaris sekolah

20 Tata tertib sekolah dan Jadwal mata pelajaran .
21 Instrument evaluasi atau monitoring

22 Surat pernyataan Kepala Sekolah (bermaterai) yang menyatakan sanggup melaksanakan jam belajar sesuai
ketentuan pemerintah daerah

23 Surat pernyataan (bermaterai) tentang kebenaran data dan dokumen yang diajukan

Bagan Alir | Terlampir

Biaya / Tarif | Rp. 0,- (TIDAK DIPUNGUT BIAYA/GRATIS)

Jangka Waktu Penyelesaian | Maksimal 3 (tiga) hari kerja

Produk Pelayanan | Sertifikat 1zin Pendidikan Dasar Yang Diselenggarakan Oleh Masyarakat

Sarana dan Prasarana:
Ruang Tunggu
Meja Informasi
Ruang Pengaduan
Komputer

Printer

Kursi Tunggu/Sofa
Kursi Kerja

Meja

Lemari

10 Mesin Pengganda
Mesin Hitung

12 Telepon/HP

13 Toilet

14 AC

Sarana, Prasarana, dan/atau
Fasilitas.

O 0NV A WN -

-
—

15 TV Set

16 Ki Angin
Sarana, Prasarana, dan/atau t pas .
h o 17 Kotak Saran
Fasilitas. h

18 Koran dan Majalah
19 Tempat Parkir

Tersedia Sarana Pengaduan:

Kotak Saran

Petugas Pengaduan

Formulir Pengaduan

Telepon/HP. 08114700045

Email: info.dpmptsp@gmail.com

Lembar Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)

Penanganan Pengaduan, Saran
dan Masukan

bW =




NOC

KOMPONEN

URAIAN

7 * Waktu penyelesaian pengaduan paling lambat selesai ditanggapi dalam waktu 5 (lima) hari sejak pengaduan
diterima petugas.

|
i
|
|
!
|

¥

Jaminan Pelayanan

Jaminan Pelayanan diberikan dalam bentuk:

Kepastian persyaratan, biaya dan waktu penyelesaian;

Diwujudkan dalam Maklumat /Janji Pelayanan:

Memberikan pelayanan dengan senyum, ramah, santun dan sepenuh hati;
Memberikan pelayanan sesuai dengan Standar Pelayanan (SP);

N b WK e

Tidak menerima dan meminta imbalan dalam bentuk apapun selain tarif retribusi yang telah ditetapkan;
6  Apabila kami tidak menyelesaikan dokumen anda tepat waktu, maka kami siap mengantarkan ke alamat
anda.

7  Apabila kami tidak menepati pernyataan ini, maka kami siap menerima sanksi sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Jaminan Keamanan

Sertifikat dicetak dengan menggunakan kertas khusus, bernomor seri dan dibubuhi tanda tangan asli dan dicap
basah.

Evaluasi Kinerja Pelaksana

Evaluasi kinerja pelaksana dilakukan melalui:

Indeks Kepuasan masyarakat {IKM) yang dibagikan ke setiap pemohon izin setelah menerima sertifikat izinnya.
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STAIIDAR PELAYANAN PUBLIK (SPP)
IZIN PUHGUTAN UANG ATAU BARANG (PUB)

|
i
|
t
|
!
!
!
NO KOMPONEN [ URAIAN
Dasar Hukum }1 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2011 tentang Penanganan Fakir Miskin ;
2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 Tentang
! Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
3 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2015 tentang
E Tata Cara Pengumpulan dan ‘
i Penggunaan Sumbangan Masyarakat bagi Penanganan Fakir Miskin;
4 Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
i Perizinan Berusaha Berbasis Risiko
§ Peraturan Bupati Bombana Nomor 67 tahun 2021 tentang Pendelegasian
i Wewenang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan Berusaha dan Non
| Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
! 23y
| Satu Pintu Kabupaten Bombana
E
£ Persyaratan 1 Mengisi Formulir Surat Permohonan;
5 FC. KTP Pemohon;
é Memiliki kantor atau sekretariat yang tetap;
j; FC. Buku Pemilik Kendaraan Bermotor;memiliki pengurus;
5 Terdaftar pada instansi sosial;
é Rekomendasi dari instansi sosial;
'; Daftar calon penerima sumbangan;
| Rencana pelaksanaan kegiatan yang telah mendapat persetujuan dari
8[ instansi sosial; dan
9 Nomor rekening bank Lembaga Kesejahteraan Sosial.
Bagan Alir Terlampir
4 Biaya/Tarif TIDAK DIPUNGUT BIAYA/GRATIS
z Jangka Waktu Lo, R
Penyelesaian 7 (tujuh) hari kerja
t Produk Layanan I[zin Pungutan Uang Atau Barang (PUB)

A

Sarana, Prasarana,
dan/atau Fasilitas.

OB NLOLULD W N

§Mma dan Prasarana:

Ruang Tunggu
Meja Informasi
Ruang Pengaduan
Komputer

Printer :
Kursi Tunggu/Sofa
Kursi Kerja

Meja

Lemari

Mesin Pengganda
Mesin Hitung
Telepon/HP

Toilet

AC

TV Set

Kipas Angin

Kotak Saran

Koran dan Majalah
Tempat Parkir
CCTV

Kursi Roda

Ruang Menyusui dan Ruang Bermain Anak

o

Penanganan
Pengaduan, Saran dan
Masukan

T‘ersedia Sarana Pengaduan:

W N NP W N =

Kotak Saran

Petugas Pengaduan

Formulir Pengaduan

Telepon/HP. 08114700045 .

Email: info.dpmptsp@gmail.com

Website : dpmptsp.bombanakab.go.id

Lembar Indeks Kepuasan Masyarakat {IKM)

Waktu penyelesaian pengaduan paling lambat selesai ditanggapi dalam
waktu 5 (lima) hari sejak pengaduan diterima petugas.

Jaminan Pelayanan

Jaminan Pelayanan diberikan dalam bentuk:

Kepastian persyaratan, biaya dan waktu penyelesaian;
Diwujudkan dalam Maklumat /Janji Pelayanan:

Memberikan pelayanan dengan senyum, ramah, santun dan sepenuh hati;

Memberikan pelayanan sesuai dengan Standar Pelayanan (SF);




NO

KOMPONEN

URAIAN

|

|

5 Tidak menerima dan meminta imbalan dalam bentuk apapun selain tarif]

E retribusi yang telah ditetapkan; '

6 Apabila kami tidak menyelesaikan dokumen anda tepat waktu, maka kami

§ siap mengantarkan ke alamat anda.

7 Apabila kami tidak menepati pernyataan ini, maka kami siap menerima
sanksi sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Jaminan Keamanan

SKk dicetak dengan menggunakan kertas khusus, bernomor seri dan dibubuhi
tanda tangan asli dan dicap basah.

1: Evaluasi Kinerja Evaluasi kinerja pelaksana dilakukan melalui:
Pelaksana I:ndeks Kepuasan masyarakat (IKM) yang dibagikan ke setiap pemohon izin
setelah menerima sertifikat izinnya.
12 | Jumlah Pelaksana - 1 orang Front Office

" 1 orang Kepala Dinas
- 2 orang tim teknis

1 orang Kepala Seksi

1 orang Kepala Bidang

1 orang Back office

1 orang Sekretaris Dinas

Kompetensi Pelaksana

'3 Mampu mengoperasikan komputer

DPMPTSP
1  Pendidikan minimal SMA
2 Memahami alur perizinan

|
Tim Teknis

1 Pendidikan S1
2 Masuk dalam SK Bupati
2  Sertifikat Keahlian
|
i Pengawasan Internal 1. Pengawasan melekat yang dilakukan oleh Kepala Dinas

D

. Sistem E-tracking sebagai pemantau kinerja pelaksana
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STANDAR PELAYANAN (SP)
REKOMENDASI PRINSIP

NO |

KOMPONEN

URAIAN

Dasar Hukum

N -

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 Tentang Penanaman Modal

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha
Risiko :

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan berusaha
di Daerah :

Peraturan Daerah Kabupaten Bombana Nomor 13 Tahun 2012 tentang Penenaman Modal
Kabupaten Bombana.

Peraturan Bupati Bombana Nomor 67 tahun 2021 tentang Pendelegasian Wewenang
Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan Berusaha dan Non Perizinan Kepada Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bombana

Persyaratan

t

t

Persyaratan yang harus dipenuhi anatara lain :

1
2

[e- T B < IV I I 2}

9
10

Mengisi Formulir;

Surat permchonan yang ditanda tangani di atas materai 6.000 oleh direktur perusahaan
dilengkapi dengan surat kuasa bermaterai 6.000 apa bila penandatangan tidak dilakukan
secara langsung oleh pemohon/direktur perusahaan;

Foto copy Kartu Tanda Penduduk (KTP) Direktur dan Pemegang Saham;

Foto copy Akta Notaris Pendirian Perusahaan dan Perubahannya;

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) Perusahaan dan NPWP Pemegang Saham

Foto copy Sertifikat Tanah/Akta Jual Beli/Sewa Lahan Lokasi Rencana Kegiatan Usaha;
Surat Pernyataan Persetujuan dari Tetangga Sekitar Lokasi Rencana Kegiatan Usaha;
Surat Pernyataan Bersedia untuk memberikan konstribusi serta memenuhi segala
perizinan sesuai ketentuan yang berlaku;

Data Rencana Kegiatan Usaha;
Gambar Situasi / Denah Lokasi Rencana Kegiatan Usaha;

 Bagan Alir

|

Terlampir

Biaya /[ Tarif

|

Rp. 0,- (TIDAK DIPUNGUT BIAYA/GRATIS}

- Jangka Waktu Penyelesaiax{

Maksimal 2 (dua) hari kerja

Produk Pelayanan

|

Rekomendasi Prinsip

Sarana, Prasarana, dan/ata;u

Fasilitas.

Sarana dan Prasarana:

OO HWN =

Ruang Tunggu
Meja Informasi
Ruang Pengaduan
Komputer

Printer

Kursi Tunggu/Sofa
Kursi Kerja

Meja

Lemari

Mesin Pengganda
Mesin Hitung
Telepon/HP

Toilet

AC

TV Set

Kipas Angin

Kotak Saran

Koran dan Majalah
Tempat Parkir
Kursi Roda

Ruang Menyusui
Ruang bermain anak
Ruang Sholat
CCTV

Penanganan Pengaduan,

Saran dan Masukan

[

Tersedia Sarana Pengaduan:

NO U B WN

Kotak Saran

Petugas Pengaduan

Formulir Pengaduan

Telepon/HP. 0811 470 045

Email: info.dpmptsp@gmail.com

Lembar Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM}

Waktu penyelesaian pengaduan paling lambat selesai ditanggapi dalam waktu 5 (lima)
hari sejak pengaduan diterima petugas.

Jaminan Pelayanan

Jaminan Pelayanan diberikan dalam bentuk:

N H WK -

[}

Kepastian persyaratan, biaya dan waktu penyelesaian;

Diwujudkan dalam Maklumat /Janji Pelayanan:

Memberikan pelayanan dengan senyum, ramah, santun dan sepenuh hati;

Memberikan pelayanan sesuai dengan Standar Pelayanan (SP);

Tidak menerima dan meminta imbalan dalam bentuk apapun selain tarif retribusi yang
telah ditetapkan;

Apabila kami tidak menepati pernyataan ini, maka kami siap menerima sanksi sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Jaminan Keamanan

Dokumen Izin dicetak dengan menggunakan kertas khusus, Nomor dokumen dan dibubuhi
tanda tangan digital (E-signature) serta menggunakan QR Code Khusus.




KOMPONEN ‘ : URAIAN

fvaluasi Kinerja Pelaksana | gy kinerja pelaksana dilakukan melalui:
Indeks Kepuasan masyarakat (IKM) yang dibagikan ke setiap pemohon izin setelah menerima
o dokumen izinnya.
Kompetensi Pelaksana DPMPTSP dan INSTANSI TEKNIS

2 mampu mengoperasikan komputer

:] 1 pendidikan minimal SMA
3 Memahami sistem OSS RBA

#

Pengawasan Internal Pengawasan melekat yang dilakukan oleh Kepala Di
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STANDAR PELAYANAN PUBLIK (SPP)

It{ESESUAIAN KEGIATAN PEMANFAATAN RUANG (KKPR)

NO . KOMPONEN = ° i

URAIAN

1. Izin Sektor Pertanahan

Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatah Ruang (KKPR)

o

Dasar Hukum

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 Tentang Penanaman Modal

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang—Undang Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2016 tentang Daftar Bidang

Usaha Yang Tertutup Dan Bidang Usaha Yang Terbuka Dengan Persyaratan Dibidang

Penanaman Modal.

Keputusan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 21 Tahun 2021
tentang Pelaksanaan Pengendalian Pemanfaatan Ruang dan Pengawasan Penataan Ruang

Peraturan Daerah Kabupaten Bombana Nomor 13 Tahun 2012 tentang Penenaman Modal Kabupaten
Peraturan Daerah Kabupaten Bombana Nomor 20 Tahun 2013 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Bombana Tahun 2013-2033

Peraturan Bupati Bombana Nomor 67 tahun 2021 tentang Pendelegasian Wewenang Penyelenggaraan
Pelayanan Perizinan Berusaha dan Non Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bombana

R Persyaratan

1
2

Persyaratan yang harus dipenuhi anatara lain :

Mengisi Formulir;

Surat permohonan yang ditanda tangani di atas materai 6.000 oleh direktur perusahaan dilengkapi
dengan surat kuasa bermaterai 6.000 apa bila penandatangan tidak dilakukan secara langsung oleh
pemohon/direktur perusahaan;

Foto copy Kartu Tanda Penduduk (KTP) Direktur dan Pemegang Saham;

Foto copy Akta Notaris Pendirian Perusahaan dan Perubahannya;

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) Perusahaan dan NPWP Pemegang Saham

Foto copy Sertifikat Tanah/Akta Jual Beli/Sewa Lahan Lokasi Rencana Kegiatan Usaha;
Surat Pernyataan Persetujuan dari Tetangga Sekitar Lokasi Rencana Kegiatan Usaha;

3. Persyaratan

O W N bW

10

11

Surat Pernyataan Bersedia untuk memberikan konstribusi serta memenuhi segala perizinan sesuai

[ RPN T DR I

Data Rencana Kegiatan Usaha;
Gambar Situasi / Denah Lokasi Rencana Kegiatan Usaha;

Titik Koordinat Lokasi yang dimohonkan.

<+ Bagan Alir : [ Terlampir

50 Biaya / Tarif | Rp. 0,- (TIDAK DIPUNGUT BIAYA/GRATIS)

6. | .Jangka Wakiu Penyelesaian | Maksimal 7 {tujuh) hari kerja

7 Produk Pelayanan i Dokumen Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang (KKPR)

sSarana, Prasarana, dan/atau
Fasilitas.

ORI U D WK

bt b et fb ek ek ft ek b
W oOo~NOU L W=D

20

Sarana dan Prasarana:

Ruang Tunggu
Meja Informasi
Ruang Pengaduan
Komputer

Printer

Kursi Tunggu/Sofa
Kursi Kerja

Meja

Lemari

Mesin Pengganda
Mesin Hitung
Telepon/HP

Toilet

AC

TV Set

Kipas Angin

Kotak Saran
Koran dan Majalah
Tempat Parkir
CCTV

Penanganan Pengaduan, Saran dan
Masukan

NG b LN

Tersedia Sarana Pengaduan:

Kotak Saran

Petugas Pengaduan

Pormulir Pengaduan

Telepon/HP. 08114700045

Email: info.dpmptsp@gmail.com

Lembar Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)

Waktu penyelesaian pengaduan. paling lambat seclesai ditanggapi dalam waktu 5 (lima) hari sejak
pengaduan diterima petugas.

1o ¢ Jaminan Pelayanan

Noh W=

Jaminan Pelayanan diberikan dalam bentuk:

Kepastian persyaratan, biaya dan waktu penyelesaian;

Diwujudkan dalam Maklumat /Janji Pelayanan:

Memberikan pelayanan dengan senyum, ramah, santun dan sepenuh hati;
Memberikan pelayanan sesuai dengan Standar Pelayanan (SP);

Tidak menerima dan meminta imbalan dalam bentuk apapun selain tarif retribusi yang telah ditetapkan;




NO !

KOMPONEN

URAIAN

Apabila kami tidak menyelesaikan dokumen anda tepat waktu, maka kami siap mengantarkan ke alamat.
anda.

Apabila kami tidak menepati pernyataan ini, maka kami siap menerima sanksi sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Jaminan Keamanan

Sertifikat dicetak dengan mcnggunakan kertas khusus, bernomor seri dan dibubuhi tanda tangan Secara
Elektronik (E-Signature)

IZvaluasi Kinerja Pelaksana

Evaluasi kinerja pelaksana dilakukan melalui:

Indeks Kepuasan masyarakat (IKM) yang dibagikan ke setiap pemohon izin setelah menerima sertifikat
izinnya.
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STANDAR PELAYANAN PUBLIK (SPP)

REKOMENDASI KESESUAIAN RENCANA LOKASI TERMINAL KHUSUS
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Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 Tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 61 Tahun 2009 tentang
Kepelabuhana;

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perizinan Berusaha Berbasis Risiko

Peraturan Menteri Perhubungan RI Nomor PM 20 Tahun 2017 Terminal
Kuhus dan Terminal Untuk Kepentingan Sendiri.

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 12 Tahun 2021 tentang Standar
Kegiatan Usaha dan Produk pada Penyelengaraan Perizinan Berusaha
Berbasis Risiko Sektor Transportasi;

Peraturan Bupati Bombana Nomor 67 tahun 2021 tentang Pendelegasian
Wewenang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan Berusaha dan Non
Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kabupaten Bombana

Persyaratan

Administrasi :

- Surat Permohonan
- Data Perusahaan
Teknis :

- Koordinat Geografis
- Peta Bathimetri

- Data Oceanografi

Bagan Alir

Terlampir

Biaya/Tarif

TIDAK DIPUNGUT BIAYA/GRATIS

Jangka Waktu
Penyelesaian

t
7s (tujuh) hari kerja

Produk Layanan

Rencana Kesesuaian Rencana Lokasi Terminal Khusus
i

Sarana, Prasarana,
dan/atau Fasilitas.

O.0.N. U5 .=

: §mana dan Prasarana:

Ruang Tunggu
Meja Informasi
Ruang Pengaduan
Komputer

Printer

Kursi Tunggu/Sofa
Kursi Kerja

Meja

Lemari

Mesin Pengganda
Mesin Hitung
Telepon/HP

Toilet

AC

TV Set

Kipas Angin

Kotak Saran

Koran dan Majalah
Tempat Parkir
CCTV

Kursi Roda :
Ruang Menyusui dan Ruang Bermain Anak

Penanganan
Pengaduan, Saran dan
Masukan

QOG- D N

’ll‘ersedia Sarana Pengaduan:

Kotak Saran

Petugas Pengaduan

Formulir Pengaduan

Telepon/HP. 08114700045

Email: info.dpmptsp@gmail.com

Website : dpmptsp.bombanakab.go.id

Lembar Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)

Waktu penyelesaian pengaduan paling lambat selesai ditanggapi dalam
waktu 5 (lima) hari sejak pengaduan diterima petugas.

Jaminan Pelayanan

[ ) PO U X0 X A

JFminan Pelayanan diberikan dalam bentuk:

Kepastian persyaratan, biaya dan waktu penyelesaian;
Diwujudkan dalam Maklumat /Janji Pelayanan:

Memberikan pelayanan dengan senyum, ramah, santun dan sepenuh hati;

Memberikan pelayanan sesuai dengan Standar Pelayanan (SP);
Tidak menerima dan meminta imbalan dalam bentuk apapun selain tarif]
retribusi yang telah ditetapkan;




NO |

KOMPONEN

URAIAN

siap mengantarkan ke alamat anda.
Apabila kami tidak menepati pernyataan ini, maka kami siap menerima

i
I
i
]
|
E
E{» Apabila kami tidak menyelesaikan dokumen anda tepat waktu, maka kami
7
E sanksi sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Jaminan Keamanan

SK’ dicetak dengan menggunakan kertas khusus, bernomor seri dan dibubuhi
tanda tangan asli dan dicap basah.

Evaluasi Kinerja Evaluasi kinerja pelaksana dilakukan melalui:
Pelaksana Indeks Kepuasan masyarakat (IKM} yang dibagikan ke setiap pemohon izin
setelah menerima sertifikat izinnya.
12 { Jumlah Pelaksana 1 orang Front Office

-1 orang Kepala Seksi

1 orang Kepala Bidang

1 orang Back office

1 orang Sekretaris Dinas
1 orang Kepala Dinas

2 orang tim teknis

Kompetensi Pelaksana

DPMPTSP

1 Pendidikan minimal SMA

2 Memahami alur perizinan

% Mampu mengoperasikan komputer

Tim Teknis

1 Pendidikan S1 )
2 Masuk dalam SK Bupati
2 Sertifikat Keahlian
j ; ,
i< Pengawasan Internal - 1. Pengawasan melekat yang dilakukan oleh Kepala Dinas
2. Sistem E-tracking sebagai pemantau kinerja pelaksana

i
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